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PERANCANGAN INTERIOR STUDIO MUSIK                            
BLACKBOX KULONPROGO  
Oleh                                                                                                                   
Rendy Swastawan Seles                                                                                             
NIM 12206241022 
ABSTRAK 
Tujuan perancangan interior Studio Musik Blackbox untuk menyusun 
konsep perancangan serta memvisualisasikan konsep pada seluruh elemen  
interior. Perancangan dilakukan agar kondisi bangunan dalam perancangan sesuai 
dengan aspek fungsional, kenyamanan, dan estetika. 
Metode yang digunakan dalam proses desain perancangan interior Studio 
Musik Blackbox terdapat beberapa tahap, pertama yaitu tahap analisis mencakup 
menggali potensi permasalahan dilanjutkan  mencari data-data dengan cara 
observasi untuk mendapatkan data fisik maupun data non fisik. Tahap kedua 
adalah tahap sintesis meliputi pembuatan dasar ide perancangan, pembuatan 
beberapa alternatif desain baik denah bangunan maupun perabot. Tahap terakhir 
adalah tahap evaluasi. Pada tahap ini dilakukan pemilihan dari beberapa alternatif 
yang telah dibuat untuk divisualisasikan dan di implementasikan ke dalam desain. 
Pembuatan desain menggunakan beberapa aplikasi antara lain AutoCAD 2009 
digunakan untuk merancang denah banguan 2 dimensi, 3DS Max 2011 untuk 
merancang perspektif ruangan, tahap plotting menggunakan software Corel Draw 
X6 sedangkan finishing menggunakan software Photoshop CS3. 
 Perancangan Studio Musik Blackbox didasarkan atas beberapa 
pertimbangan aspek meliputi aspek fungsional, kenyamanan, dan keindahan. Hal 
tersebut dilakukan  dengan menempatkan beberapa area pada satu ruang yang 
sama sehingga mempermudah sirkulasi. Pengolahan akustik lantai menggunakan 
lantai ganda dengan menempatkan rongga udara dan terbagi menjadi 2 yaitu area 
penyerapan (dead area) dan  area pemantulan (live area). Ruang dan perabot 
menerapkan bentuk kubistis serta mengaplikasikan warna merah dan hitam  untuk 
memberikan citra dan image  sesuai dengan nama Blackbox. Secara keseluruhan 
perancangan ini mempertimbangkan asas kesatuan atau keanekaragaman, tema, 
variasi, keseimbangan, dan keteraturan sehingga dapat memenuhi aspek 
keindahan. 
 
Kata kunci : Perancangan, Studio Musik, Interior 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Studio musik merupakan salah satu fasilitas yang dibutuhkan sebuah grup 
band untuk mengembangkan kemampuan dalam bermusik. Sarana tersebut tentu 
berperan penting dalam memfasilitasi mereka sehingga dapat menunjukkan 
eksistensi band-band yang ada di daerah-daerah. Seperti halnya di Kulonprogo 
banyak grup band yang didominasi anak usia muda mulai dari SMP sampai 
mahasiswa dan juga masyarakat umum. Dalam hal ini pengelola perlu 
mengoptimalkan  sarana dan prasarana studio dengan baik sehingga dapat dengan 
maksimal memfasilitasi dan mendukung kegiatan tersebut. 
Fasilitas Studio yang baik tentu akan memberikan pengaruh positif kepada 
pemakainya. Kriteria tersebut dapat ditinjau dari aspek fungsional, kenyamanan, 
dan keindahan. Maka dari itu pengelola studio dituntut agar tidak  sekedar 
memberikan fasilitas seadanya yang semata-mata hanya mementingkan 
keuntungan tanpa memikirkan kenyamanan dan kelengkapan yang ada. Lebih dari 
itu pengelola diharapkan dapat memberikan pelayanan dan kelengkapan fasilitas 
secara maksimal sehingga dapat mengoptimalkan segala kegiatan dalam studio 
tersebut.  
 Salah satu studio musik yang ada di Kulonprogo adalah Studio Musik 
Blackbox, mulai beroperasi pada 1 Oktober 2013 dan berlokasi di Desa 
Karangwuni, Kecamatan Wates, Kabupaten Kulonprogo. Studio ini merupakan 
satu-satunya studio yang berada di wilayah desa tersebut. Fasilitas yang 
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disediakan diantaranya studio 1 dan studio 2, ruang tunggu, kamar kecil, dan 
konter penjualan. Hanya saja tidak terdapat ruang operator yang dapat digunakan 
untuk rekaman lagu atau recording, sehingga tidak banyak band di daerah tersebut 
yang melakukan rekaman, walaupun ada itupun hanya sebagian kecil dan 
dilakukan di tempat lain, sedangakan karya yang sudah ada kurang ter-expose 
karena terkendala fasilitas. Dalam hal ini kelengkapan fasilitas studio berpengaruh 
terhadap kemajuan dan eksitensi grub band di daerah tersebut untuk 
mengembangkan kemampuan berkarya dan mempopulerkan karyanya. 
Setiap ruang memerlukan penataaan dan pengelolaan yang baik agar 
memberikan pengaruh positif terhadap seseorang yang beraktivitas di dalamnya. 
Studio tersebut tadinya adalah rumah tinggal yang sebagian ruanganya diubah  
menjadi studio musik. Hal ini membuat luas ruang tidak optimal digunakan 
sebagai ruang studio dan ruang pendukung lainnya sehingga membuat penataan 
perabot tidak tertata dengan baik. Di sisi lain perabot yang digunakan pada studio 
ini kurang representatif dan tidak mempertimbangkan nilai estetika dan 
kenyamanan.  Perabot tersebut diantaranya kursi tunggu, kursi studio, konter 
penjualan, dan stand gitar.  
Selain penataan perabot, studio musik juga membutuhkan penanganan 
akustik yang baik diantaranya lantai, dinding dan plafon. Penggunaan akustik 
yang baik bertujuan agar meningkatkan nilai insulansi ruang yang dapat 
meminimalisisr kebocoran atau kebisingan suara ke luar ruang. Sistem akustik 
yang digunakan pada dinding, dan plafon Studio Musik Blackbox telah 
menggunakan sistem rongga udara (air space), akan tetapi pada lantai tidak 
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menggunakan sistem tersebut sehingga penggunaan akustik dalam ruang tersebut 
belum sepenuhnya maksimal. Pada dasarnnya penggunaan sistem rongga udara 
lebih efektif meredam getaran suara sehingga dapat menekan kemungkinan 
kebocoran suara. 
Interior Studio Musik Blackbox tidak memiliki karakter kuat yang 
ditonjolkan. Untuk memberikan karakter yang berbeda dengan studio musik yang 
lain  maka perlu menerapkan sebuah karakter yang sesuai dengan studio tersebut. 
Karakter disesuaikan dengan nama studio yaitu “Blackbox” yang berarti kotak 
hitam. Ditinjau dari sifatnya bentuk tersebut termasuk kedalam bentuk kubistis. 
Penerapan karakter tersebut pada interior studio dapat mewakili dan memberikan 
citra yang sesuai dengan nama studio. Di sisi lain nama Blackbox lebih unik untuk 
divisualisasikan dibanding dengan nama studio lain yang ada di kulonprogo 
seperti Studio Musik Sabin, Studio Musik Larasati, Playmate Music Studio, dan 
lain-lain.  Disamping itu belum ada studio musik yang menerapkan sebuah 
karakter yang kuat dan unik  pada interiornya. Dengan menerapkan sebuah 
karakter yang kuat tentu akan menjadi pembeda dan dapat menambah nilai 
keindahan pada studio tersebut.   
Sebagian ruang pada bangunan Studio Musik Blackbox terancam akan 
dibongkar akibat adanya pelebaran Jalan Deandles Pantai Selatan. Pelebaran jalan 
dilakukan berkaitan dengan pembangunan Bandara Internasonal di Kulonprogo 
tepatnya di pesisir Pantai Glagah, Kecamatan Temon. Pelebaran jalan mencapai 
24 meter yang berdampak pada bangunan studio yang  jaraknya kurang lebih 5  
meter dari batas jalan tersebut. Untuk menyesuaikan dengan lebar  jalan yang 
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telah direncanakan,  maka sebagian ruang dari studio tersebut harus dibongkar dan 
dibuat lebih menjauh dari jalan. 
Berdasarkan analisis situasi diatas maka bangunan Studio Musik Balckbox 
perlu dirancang ulang berdasarkan beberapa permasalahan diantaranya 
(1)Penataan ruang kurang optimal dan kurang rapi; (2)Perabot kurang 
representatif dari segi kenyamanan dan keindahan; (3)Sistem akustik lantai tidak 
menggunakan sistem lantai ganda dengan rongga udara; (4) Tidak adanya karakter 
yang kuat pada interior ruang sebagai image dari studio tersebut; (5)Kurang 
lengkapnya fasilitas pada studio yaitu tidak tersedianya fasilitas ruang operator 
untuk rekaman lagu; (6) Sebagian ruang pada bangunan Studio Musik Blackbox 
terancam dibongkar akibat adanya pelebaran Jalan Deandles Pantai Selatan dan 
harus dibuat lebih menjauh beberapa meter dari jalan. Maka dari itu perancangan 
ulang perlu dilakukan sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan yang ada agar 
tercipta interior ruang studio musik yang representatif. 
 
B.  Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka identifikasi masalah 
pada perancangan ini antara lain: 
1. Studio musik memiliki peranan penting untuk memfasilitasi grup band agar 
dapat mengembangkan kemampuan dan menunjukkan eksistensinya. 
2. Pengelolaan ruang  berpengaruh terhadap aktivitas yang ada  didalamnya.  
3. Penataan dan penggunaan perabot  di Studio Musik Blackbox kurang 
representatif. 
5 
 
4. Sistem akustik pada lantai studio tidak menggunakan lantai ganda dengan 
rongga udara sehingga belum maksimal dalam meningkatkan nilai insulansi 
ruang studio. 
5. Tidak ada karakter kuat yang ditonjolkan sebagai image atau citra studio. 
6. Fasilitas ruang belum menunjang fungsinya sebagai studio musik. 
 
C.  Batasan Masalah 
Berdasarkan beberapa masalah yang telah teridentifikasi oleh penulis, adapun 
batasan  masalah pada  perancangan  ini menitikberatkan pada bagaimana 
Merancang interior Studio Musik Blackbox  agar  sesuai dengan aspek fungsional, 
kenyamanan, keamanan, dan keindahan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah perancangan ini 
adalah: 
1. Bagaimana konsep perancangan interior Studio Musik Blackbox Kulonprogo? 
2. Bagaimana memvisualisasikan  konsep dalam perancangan interior Studio 
Musik Blackbox Kulonprogo? 
 
E. Tujuan Perancagan 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan perancangan Tugas akhir 
Karya Seni ini adalah: 
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1. Menyusun konsep perancangan Studio Musik Blackbox dengan 
mempertimbangkan aspek fungsional, kenyamanan dan keindahan. 
2. Memvisualisasikan konsep perancangan Studio Musik Blackbox. 
 
1. Manfaat Perancangan 
Perancangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis maupun 
manfaat teoritis, yakni sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis perancangan ini dapat dijadikan sebagai sumbangan ilmu 
pengetahuan dalam bidang desain interior dalam hal perancangan bangunan studio 
musik meliputi penataan ruang, penataan perabot, dan penggunaan sistem akustik 
ruang studio. 
2. Manfaat praktis 
Perancangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak 
diantaranya: 
a. Bagi Lembaga 
Perancangan ini dapat dijadikan sebagai sumbangan ilmu pengetahuan dalam 
hal desain interior studio musik khusunya dalam hal penataan ruang, penataan 
perabot, dan penggunaan sistem akustik ruang studio. 
b. Bagi Pihak Terkait 
Perancangan ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam hal merancang 
atau memperbaiki sarana dan prasarana studio musik  khusunya pada bangunan 
Studio Musik Blackbox, apabila terdapat hal-hal yang perlu diperbaiki, baik dari 
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segi interior bangunan, penataan ruang dan perabot, ataupun aksutik ruang studio 
agar dapat menjadi studio yang representatif yang nyaman digunakan. 
 
c. Bagi Mahasiswa 
Perancangan ini dapat menambah wawasan mengenai perancangan interior 
studio musik dan pengelolaan akustik ruang studio serta menambah kemampuan 
dalam hal redesign interior studio musik. 
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 BAB  II  
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Desain Interior 
Desain interior adalah merencanakan, menata, dan merancang ruang interior 
dalam bangunan. Dalam desain interior elemen-elemen yang dipilih ditata 
menjadi pola tiga dimensi sesuai dengan garis-garis besar fungsi, estetika dan 
perilakunya. Hubungan antar elemen ini yang menentukan kualitas visual dan 
kecocokan fungsi suatu ruang interior yang mempengaruhi bagaimna kita 
memahami dan menggunakannya. Oleh sebab itu maksut dan tujuan desain 
interior adalah untuk memperbaiki fungsi, memperkaya nilai estetika, dan 
meningkatkan aspek psikologis dari ruang interior.  
1. Unsur-Unsur Desain 
Menurut Hakim dan Utomo (2003: 22) unsur-unsur keindahan dapat diperoleh 
melalui garis, bentuk, warna dan tekstur. Masing-masing unsur memiliki sifat dan 
karakter yang dapat mempengaruhi kesan dan suasana ruang yang diciptakan. 
a. Garis 
Garis adalah susunan dari beribu-ribu titik yang berhimpitan sehingga 
membentuk suatu coretan. Ada beberapa tipe garis yaitu garis vertikal, garis 
horizontal, garis diagonal, dan garis lengkung. 
b. Bidang 
Susunan beribu-ribu garis apabila disatukan dan dipadatkan akan 
membentuk sebuah bidang. Bidang dapat berbentuk segi empat, segitiga, bulat, 
trapesium, ataupun bebas. Ruang atau space bisa terjadi karena adanya bidang 
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dasar atau alas (the based), bidang pembatas dinding (The verticals), bidang 
pengatap atau penutup (the overhead).  
c. Bentuk 
Bentuk adalah sebuah benda 3 dimensi yang dibatasi oleh bidang datar, 
bidang dinding, dan bidang pengatap. Dari penampilannya bentuk dapat dibagi 
menjadi 3 yaitu bentuk yang teratur seperti bentuk geometris, kotak, kubus, 
kerucut, dan piramid, kedua adalah bentuk yang lengkung yakni bentuk-bentuk 
alami, ketiga adalah bentuk yang tidak teratur. 
Sifat dari setiap bentuk masing-masing mempunyai kesan tersendiri. 
Bentuk kubus atau persegi mempunyai kesan statis, stabil, formal, monoton, dan 
masif. Bentuk bulat atau bola memberi kesan tuntas, labil, bergerak, dan dinamis. 
Bentuk segitiga dan meruncing memberi kesan aktif, energik, tajam, dan 
mengarah. 
d. Tekstur 
Tekstur adalah kumpulan titik-titik kasar atau halus yang tidak beraturan 
pada suatu permukaan benda atau objek. Tekstur terbagi menjadi 2 yaitu tekstur 
halus dan tekstur kasar. Tekstur halus adalah karakter permukaan benda yang bila 
diraba akan terasa halus. Tekstur kasar yaitu permukaan benda bila diraba akan 
terasa kasar atau objek terdiri dari elemen dengan corak yang berbeda, baik 
bentuk maupun warnanya. 
Tekstur dapat dibedakan menjadi tekstur primer dan tekstur sekunder. 
Testur primer yaitu tekstur yang terdapat pada benda atau objek yang hanya dapat 
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dilihat pada jarak dekat. Tekstur sekunder yaitu tekstur yang dibuat dalam skala 
tertentu untuk memberikan kesan visual yang proporsional. 
e. Warna 
 Secara fisik warna bisa membuat ruang tampak lebih terang atau lebih gelap, 
membuat ruang terasa lebih luas atau lebih sempit dan sebagainya.  
Akmal(2011:27) mengemukakan, warna sebagai salah satu elemen desain dapat 
memberi efek tertentu pada interior diantaranya: 
1) Memperluas ruang 
Warna cerah paling efektif digunakan karena dapat memantulkan cahaya lebih 
merata dalam ruang. Warna cerah pada lantai, dinding, dan langit-langit dapat 
membuar ruang terasa lebih lapang karena terasa menjauhkan jarak. 
2) Meninggikan Langit-Langit 
Warna yang digunakan agar langit-langit ruang terasa lebih tinggi dapat 
dilakukan dengan menggunakan warna putih atau warna yang lebih cerah dari 
pada dinding hingga ke langit-langit.  
3) Memisahkan Ruang 
Warna dapat digunakan sebagai penanda untuk memisahkan ruang dengan 
fungsi yang berbeda dengan cara diaplikasikan pada dinding, lantai, atau furnitur. 
Cara ini membuat perbedaan fungsi ruangan yang memiliki konsep tanpa sekat 
dapat terbaca jelas. 
4) Membentuk Mood 
Setiap warna memiliki asosiasi psikologis. Asosiasi psikologis yang dapat 
membangkitkan perasaan tertentu. Oleh karenanya banyak warna yang bersifat 
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aktif-pasif, hangat-sejuk, gelap-cerah, atau mendekatkan-menjauhkan yang dapat 
mempengaruhi psikologis seseorang dalam ruang tersebut.  
 
2. Prinsip Desain  
Prinsip desain merupakan dasar dari terwujudnya suatu rancangan atau ciptaan 
bentuk. Prinsip utama dalam desain adalah faktor  “keteraturan dan kesatuan” atau 
unity dan consistenic.  Hakim dan Utomo (2003:87) mengemukakan untuk 
mencapai prinsip tersebut maka perlu diperhatikan beberapa pertimbangan yakni 
keseimbangan (balance), irama dan pengulangan (rithme and repetition), 
penekanan dan aksentuasi (emphasis): 
a. Keseimbangan (Balance) 
Keseimbangan dalam desain berarti penyamaan tekanan visual suatu 
komposisi antara unsur-unsur yang ada seperti ukuran, warna, dan jumlah unsur. 
Ada 2 macam utama nilai keseimbangan yaitu keseimbangan statis dan 
keseimbangan simetris. Keseimbangan statis merupakan keseimbangan yang 
formal dan simetris baik ukuran, berat, dan bentuknya. Keseimbangan dinamis 
akan menghasilkan suatu susunan yang menarik melalui keseimbangan asimetris. 
b. Irama dan Pengulangan 
Ritme (rythme) adalah pengulangan unsur-unsur lansekap yang dipergunakan 
pada tempat yang berbeda pada suatu tapak sehingga membentuk suatu ikatan 
atau hubungan visual dari bagian-bagian yang berbeda. Hal tersebut dapat 
diciptakan dengan menempatkan pola-pola yang jelas, terbentuk melalui 
pengulangan unsur-unsur lansekap dalam suatu area. Pola pengulangan ini dapat 
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dibentuk dengan cara penataan letak dan jarak yang berbeda-beda dari elemen 
lansekap. Irama dapat diciptakan melalui garis dalam ukuran kualitas, lengkung 
patah, dan susunannya. Bentuk, dalam ukuran penempatan dan susunannya. 
Teksur, dalam variasi atau wujud bentuk. Ruang, dalam bembagian ruang, pola 
dan bentuk. Warna, dalam perbedaan warna, jenis, dan wujud bentuk. 
c. Penekanan dan aksentuansi 
Dominan dapat diartikan sebagai upaya untuk menonjolkan salah satu unsur 
agar lebih tampak terlihat dalam komposisi susunan elemen lansekap. Penekanan 
ditimbulkan dominannya salah satu unsur sehingga menimbulkan kontras 
terhadap elemen lainnya. Penekanan dapat diciptakan melalui ukuran bentuk, tata 
letak, dan unsur-unsur lain seperti garis warna, bentuk, tekstur dan ruang. 
 
3. Keindahan  
Keindahan dalam suatu desain dapat dapat dilihat dari sudut keindahan 
bentuknya dan keindahan ekspresinya. Keindahan suatu bentuk menyangkut 
menyangkut pertimbangan terhadap prinsip-prinsip desain tentang keindahan, 
yaitu adanya keteraturan, keterpaduan, keseimbangan, irama, proporsi, dan skala. 
Sedangkan keindahan ekspresi sulit dinilai karena menyangkut tentang pesan dan 
kesan arsitek lansekap. Asas yang menjadikan suatu bentuk menjadi estetis 
diantaranya : 
a. Asas kesatuan utuh (The Principle of Organic Unity) atau Keanekaragaman 
(Unity of Variety) yaitu setiap karya yang indah hanya mengandung unsur-
unsur yang perlu saja dan mempunyai hubungan timbal balik. 
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b. Asas tema (The Principle of Theme) yaitu penilaian terhadapa suatu karya 
desain sebagi tolok ukur keindahan. 
c. Asas Variasi Menurut Tema (The Principle of Thematic Variation). 
d. Asas Keseimbangan (The Principle of Balance) yaitu keindahan yang dicapai 
melalui kebersamaan. 
e. Asas Perkembangan (The Principle of Evolution) yaitu adanya kesinambungan 
dari keseluruhan proses awal hingga langkah selanjutnya.  
f. Asas Keteraturan (The Principle of Hierarchy) yaitu perlu adanya satu unsur 
yang mengatur unsur lainnya hingga terdapat suatu urutan yang menunjang 
tema. 
 
4. Gaya Desain Interior 
Swasty (2016) mengemukaakan terdapat 7 (tujuh) gaya dasar dalam desain 
interior diantaranya gaya klasik, gaya neo klasik, gaya pedesaan (Rustic/Country 
Style), gaya retro, modern minimalis, gaya kotemporer, hightech style. 
a. Gaya Klasik 
“Klasik” biasanya mengungkapkan beberapa kualitas artistik - ekspresi hidup, 
kebenaran, dan keindahan. Gaya ini adalah gaya yang elegan dan kaya detail, 
yang ditemukan baik dalam struktur furnitur, pencahayaan, dan sebagainya 
termasuk dalam motif.  
b. Gaya Neo Klasik 
Gaya ini merupakan tafsiran gaya klasik modern yang elegan, di mana rincian 
bentuk klasik ditemukan dalam pendekatan baru. Bentuk mempertahankan 
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struktur bentuk-bentuk lama, atau beberapa elemen dari gaya furnitur yang 
dikombinasikan dengan unsur-unsur modern, menciptakan perpaduan antara lama 
dan baru. Bagian finishing berupa pendekatan baru, dengan dicat dan dipernis 
dengan berbagai warna yang beda dan inovatif. 
c. Gaya Pedesaan (Rustic/Country Style) 
Struktur gaya berupa detail kasar, elemen struktur furniture batang pohon, 
kayu, cabang, goni dan sebagainya. Gaya ini banyak ditemukan di vila-vila 
gunung dan pedesaan. Gaya ini mendapat pengaruh dari Inggris, Perancis atau 
Klasik Skandinavia yang biasa rural chic. Furniture di-finishing dengan dicat 
atau kadang-kadang diberi sedikit patina, dengan warna-warna terang, warna 
putih, warna-warna pastel dan bentuk yang mengambil alih furnitur tradisional 
tetapi tidak terlalu banyak dekorasi. 
d. Gaya Retro 
Gaya ini adalah gaya 50-an, 60-an atau 70-an. Motif dengan bentuk 
geometris, garis, kotak-kotak atau ilustrasi gaya pop art. Dengan demikian gaya 
ini sering juga disebut gaya pop art. Pop art yang sedang terkenal adalah segala 
sesuatu yang kental dengan Benua Eropa, seperti miniatur. 
e. Modern Minimalis  
Gaya modern minimalis menggambarkan bentuk yang disederhanakan. Gaya 
ini memiliki bentuk akurasi ekstrim, tidak terlalu banyak motif atau detail lainnya, 
tanpa latar belakang yang berat. Penekanannya adalah pada kesederhanaan, 
dengan warna yang gelap atau cerah dan mencolok. Konsep bentuk geometris-
persegi, persegi panjang, bulat, tetapi permukaan yang bersih, tidak ada detail. 
15 
 
f. Gaya Kontemporer 
Gaya ini dapat diartikan gaya yang mengacu pada waktu sekarang atau saat 
ini. Gaya modern Skandinavia dapat didefinisikan sebagai gaya kontemporer. 
Warna yang seimbang, hangat, nada cerah dan pastel dapat menjadi ciri khas dari 
gaya ini.  
g. Hightech Style 
Gaya Hightech adalah gaya modern yang inovatif, penekanan pada struktur 
furnitur di mana setiap detail dari kombinasi tidak acak dan merupakan bagian 
dari struktur. Finishing logam kasar, kaca, kain, plastik dan kayu dalam proporsi 
kecil merupakan karakteristik gaya ini.  
 
5. Elemen Bangunan Interior 
Ching (2011:146), Mengemukakan beberapa elemen-elemen desain interior 
diantaranya: 
a. Lantai 
Lantai adalah bidang pada ruang interior di tingkat dasar dan datar.  Lantai 
harus terstruktur  untuk menahan dengan aman beban yang dihasilkan dan tahan 
dengan penggunaan yang berkelanjutan. Durabilitas adalah hal yang paling 
penting karena aus dari penggunaan yang akan dialami material lantai akibat 
injakan kaki ataupun perpindahan peralatan dan perabot. Dengan demikian 
material lantai harus tahan terhadap abrasi fisik, lekuk, dan lipat, pemeliharaan 
yang mudah, nyaman jika dinjak. Terdapat beberapa material lantai yang dapat 
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digunakan adalah lantai kayu, material lantai tegel dan batu, material lantai lentur, 
lantai keramik. 
1) Lantai Kayu  Parket 
 
Gambar I : Dimensi dan Pola-Pola Lantai Parket 
(Sumber : Ching, Francis. D. K. (1996:168)) 
 
Gambar I merupakan gambar Dimensi dan Pola-Pola Lantai Parket. Lantai 
kayu berkesan hangat, tampak alami dan menyatu dengan daya tarik kenyamanan, 
kelenturan dan durabilitasnya, lantai kayu mudah perawatannya dan jika rusak 
dapat diperbaiki kembali atau diganti.  
2) Lantai Tegel dan Batu 
 
Gambar II : Dimensi dan Pemasangan Lantai Tegel dan Batu 
(Sumber : Ching, Francis. D. K. (1996:170)) 
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Material lantai tegel dan batu biasanya padat dan kuat. Material lantai ini 
dapat menampilkan kesan sejuk, resmi, atau memberi rasa santai pada ruang. 
3) Lantai Lentur 
 
Gambar III : Motif Lantai Lentur 
(Sumber : Ching, Francis. D. K. (1996:171)) 
 
Material lantai yang lentur menghasilkan permukaan lantai yang ekonomis, 
padat, dan tidak menyerap suara, dengan tingkat durabilitas yang relatif baik dan 
perawatan yang  mudah. Lantai ini dapat diperoleh dalam bentuk potongan seperti 
tegel dengan ukuran 9”x12”. 
b. Dinding 
Dinding elemen arsitektur yang penting karena  dinding melingkupi, 
memisahkan, dan juga melindungi ruang interior yang diciptakan oleh dinding 
tersebut. Dinding eksterior bangunan harus mengendalikan aliran udara, panas, 
kelembaban, uap udara, dan suara. Struktur dinding juga harus mampu menahan 
efek dari matahari, angin, dan hujan. 
c. Langit-langit 
Langit-langit memainkan peran visual yang penting dalam membentuk ruang 
interior dan membatasi dimensi vertikalnya. Langit-langit adalah elemen yang 
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menjadi naungan dalam dalam desain nteriior, dan menyediakan perlindungan 
fisik maupun psikologis untuk semua yang ada dibawahnya.  
d. Jendela 
Jendela adalah elemen transisi dari arsitektur dan desain interior yang 
menghubungkan secara visual dan fisik suatu ruang dengan ruang dengan ruang 
lainnya.  
 
 
Gambar IV : Jenis-Jenis Jendela 
(Sumber : Ching, Francis. D. K. (1996:216)) 
 
e. Pintu 
Pintu memungkinkan akses dari satu ruang ke ruang lainnya. Melalui desain, 
konstruksi, dan lokasinya pintu dapat mengendalikan penggunaan ruangan, 
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pemandangan, dari satu ruang ke ruang berikutnya dan masuknya cahaya, suara, 
udara hangat, dan hawa sejuk.  
 
Gambar V : Ukuran Pintu 
(Sumber : Ching, Francis. D. K. (1996:221)) 
 
 
 
 
 
 
Gambar VI : Jenis-Jenis  Pintu 
(Sumber : Ching, Francis. D. K. (1996:222)) 
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f. Tangga 
Tangga memungkinkan seseorang bergerak secara vertikal antara beragam 
tingkat  lantai bangunan. Dua kriteria fungsi yang paling penting dalam desain 
tangga adalah keamanan dan kemudahan naik dan turun. 
g. Perabot Ruang 
Perabot merupakan salah satu kategori elemen desain yang selalu ada hampir 
di semua desain interior. Perabot menjadi perantara antara arsitektur dan 
manusianya. Perabot berdasarkan kualitas desainnya dapat menambah atau 
membatasi kenyamanan fisik secara nyata. Oleh karena itu manusia adalah faktor 
utama yang mempengaruhi bentuk proporsi dan skala perabot. 
1) Tempat duduk 
Tempat duduk harus dirancang untuk mampu menyangga berat badan dan 
bentuk pemaikainya. Namun karena ukuran badan manusia bervariasi maka dapat 
dtentukan ukuran kursi untuk penggunaan secara umum. 
 
Gambar VII : Ukuran Kursi untuk Penggunaan Umum 
(Sumber : Ching, Franci s. D. K. (1996:246)) 
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Gambar VIII : Pertimbangan Umum Tempat Duduk 
(Sumber : Ching, Francis. D. K. (1996:246)) 
  
2) Meja 
Pada dasarnya meja mempunyai permukaan horizontal yang rata, ditopang 
diatas lantai. Meja harus mempunyai ciri-ciri 1) Kuat dan stabil untuk menopang 
benda-benda yang digunakan; 2) Ukuran, bentuk, dan tingginya dari lantai harus 
sesuai dengan tujuan penggunaannya; 3) Hasil konstruksi dan material-material 
yang kuat. Permukaan daun meja dapat terbuat dari kayu, kaca, plastik ,batu, 
tegel, atau beton. 
 
 
Gambar IX : Material Permukaan Meja 
(Sumber : Ching, Francis. D. K. (1996:252) 
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h. Konter Penjualan 
Julius Panero & Martin Zelnik (2003:203) mendefinisikan konter penjualan 
secara umum merupakan tempat untuk mendisplay barang-barang penjualan. 
Dengan demikian ketinggian konter harus di desain sesuai dengan standar agar 
konter tidak terlalu tinggi yang dapat mengakibatkan kurangnya kenyamanan.  
 
Gambar X : Area Penjualan Tipikali / Pembeli Pada Posisi duduk 
(Sumber : (Sumber: Julius Panero & Martin Zelnik (2003:203)) 
 
Gambar X merupakan gambar konter penjualan dengan posisi pembeli duduk.  
Tinggi konter telah disesuaikan yaitu 5-7,6cm dibawah tinggi siku yang dapat 
memberikan kenyamanan apabila memegang barang diatas meja. Keadaan tinggi 
yang ideal membuat pramuniaga yang berjaga dapat dengan nyaman melayani 
pembeli, sebaliknya pembeli dapat duduk dengan nyaman. 
i. Peralatan Lampu 
Peralatan lampu merupakan bagian yang tak terpisahkan dari sistem elektris 
bangunan, mengubah energi menjadi pencahayaan yang berguna. Pencahayaan 
dapat digunakan untuk menonjolkan suatu daerah atau sebuah objek yang menarik 
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yang dibuat secara langsung atau tidak langsung tergantung dari desain peralatan, 
penempatan, dan orientasinya. 
 
 
Gambar XI : Peralatan Penerangan Langsung dan Tidak Langsung 
(Sumber : Ching, Francis. D. K. (1996:267)) 
 
j. Material Perabot 
Menurut Ching (1996:244) perabot dapat terbuat dari kayu, metal, atau 
plastik. Masing-masing mempunyai kekuatan dan kelemahan yang harus 
dipahami dalam membuat desain agar bagian tersebut kuat, stabil, dan awet pada 
saat digunakan. 
1) Kayu 
Kayu adalah material standar suatu perabot. Pertimbangan utama pada 
bagaimna perabot tersebut digunakan dan disambung adalah pada arah urat 
kayunya.  
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Gambar XII : Kekuatan Kayu Relatif Teradap Arah Urat Kayu 
(Sumber : Ching, Francis. D. K. (1996:244)) 
 
Kayu mampu menerima beban tekan yang searah urat kayunya tetapi dapat 
penyok jika menerima benturan yang tegak lurus terhadap arah urat kayu tersebut. 
Kayu paling lemah terhadap gaya geser yang searah urat kayunya. Pertimbangan 
penting lainnya sifat muai susut kayu pada keseluruhan urat kayunya yang 
diakibatkan oleh perubahan kandungan uap air dalam kayu. 
2) Metal 
Metal mempuyai kekuatan dalam hal tekan dan tarik, tetapi tidak mempunyai 
arah urat yang kuat walaupun ulet. Di sisi lain penampang yang relatif tipis 
sehingga dapat dilengkungkan dalam konstruksi perabot. Metoda penyambungan 
material analog dengan kayu, disamping dapat dipaku, metal juga dapat disekrup, 
dibaut, dikeling, dilem, dan dilas. 
3) Plastik 
Plastik adalah material yang unik dalam cara pembentukan, pemberian tekstur, 
pewarnaan dan penggunaannya. Meskipun tidak sekuat kayu atau metal, plastik 
dapat diperkuat dengan serat kaca. Selain itu plastik dapat dibentuk dengan 
mudah menjadi struktur yang stabil dan bentuk-bentuk yang kokoh.  
25 
 
k. Dimensi Tubuh Manusia 
Dimensi tubuh dan cara tubuh melintasi dan merasakan ruang, merupakan hal-
hal pokok yang menentukan desain arsitektur dan interior. Dalam bagian berikut 
akan digambarkan dimensi-dimensi utama tubuh manusia secara umum atau rata-
ratanya mungkin harus dimodifikasi untuk memenuhi kebutuhan spesifik 
pemakainya. 
 
Gambar XIII : Dimensi Manusia pada Posisi Duduk 
(Sumber : Ching, Francis. D. K. (1996:62)) 
 
 
Gambar XIV : Dimensi Manusia Pada Tempat Duduk Berkelompok 
(Sumber : Ching, Francis. D. K. (1996:66)) 
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Gambar XV : Ketinggian Perabot Secara Umum 
(Sumber : Ching, Francis. D. K. (1996:66)) 
 
6. Organisasi Ruang 
Ruang –ruang umunya tersusun atas sejumlah ruang yang berkaitan satu sama 
lain menurut fungsi, jarak, atau alur gerak. Dalam hal ini menghubungkan ruang – 
ruang suatu bangunan satu sama lain dan diorganisisr menjadi pola-pola bentuk 
dan ruang yang saling terkait.  
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Ching (2000: 179), membagi jenis hubungan antar  ruang menjadi empat 
yaitu: 
a. Ruang dalam ruang 
Sebuah ruang yang luas dapat mencakup dan memuat sebuah ruang lain yang 
lebih kecil di dalamnya. Jenis hubungan ruang ini ruang yang lebih besar 
berfungsi sebagai daerah tiga dimensi untuk ruang yang kecil di dalamnya. 
b. Ruang-ruang yang saling berkaitan 
Hubungan ruang yang saling berkaitan dihasilkan dari overlapping dua daerah 
ruang membentuk daerah ruang bersama. Jika dua buah ruang membentuk volume 
berkaitan, masing - masing ruang mempertahankan identitasnya dan definisinya 
sebagai suatu ruang.  
c. Ruang ruang yang bersebelahan 
Bersebelahan adalah jenis ruang yang paling umum. Hal tersebut 
memungkinkan definisi masing-masing ruang menjadi jelas terhadap fungsi dan 
persyaratan simbolisnya. Tingkat kontinuitas visual maupun ruang yang terjadi 
antara dua ruang yang berdekatan akan tergantung pada sifat alami bidang yang 
memisahkan sekaligus menghubungkan keduanya.  
d. Ruang-ruang yang dihubungkan oleh ruang bersama 
Dua buah yang terpisah oleh jarak dapat dihubungkan atau dikaitkan satu 
sama lain oleh ruang ketiga yaitu perantara. Hubungan visual dan hubungan 
keruangan antara kedua ruang tergantung pada sifat ruang ketiga digunakan 
bersama-sama.  
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7. Zoning 
Segala sesuatu yang berkaitan dengan interior tentu tidak akan terlepas dari 
penataan  zoning. Tanpa penataan zoning tentu akan terjadi ketidakteraturan dan 
aktivitas di dalam ruang. Maka dari itu dalam sebuah perancangan interior, zoning 
mempunyai peranan penting. 
Menurut Suptandar (1999: 93) zoning adalah pembagian kawasan ke dalam 
beberapa zona sesuai dengan fungsi dan karakteristik semula atau diarahkan bagi 
pengembangan fungsi-fungsi lain. Pembagian zoning akan mempengaruhi akifitas 
pengunjung, karyawan dan perabot di daerah zona tersebut, daerah yang dibangun 
ada empat kelompok yaitu area umum/publik, area pribadi, area pelayanan, dan 
area sirkulasi. Peraturan zoning/zoning regulation ditujukan sebagai pengendalian 
pemanfaatan ruang, sementara itu rencana tata ruang masuk dalam lingkup 
perencanaan yang merupakan proses untuk menentukan struktur dan pola ruang. 
 
8. Ruang dan Bangunan 
1. Fungsi Ruang 
Ihsar (1995:8) mengemukakan bahwa pada umumnya fungsi ruang dapat 
dibagi ke dalam empat kelompok besar, yaitu ruang publik, ruang individu, ruang 
sirkulasi dan ruang servis. Masing-masing dari keempat kelompok ruang ini 
mempunyai fungsi yang berbeda-beda.  
a. Ruang publik mempunyai syarat fisik meliputi: 
1) Mudah dicapai dan dimasuki 
2) Mudah keluar terutama ketika terjadi kebakaran atau bangunan ambruk. 
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3) Mudah mencapai ruang terbuka diluar bangunan. 
4) Fleksibilitas ruang jika diperlukan untuk perancangan ruang yang sering 
diubah fungsinya. 
Syarat psikis meliputi faktor-faktor  yang sukar atau tidak bisa dihitung, yang 
meliputi: 
1) Ventilasi dan penerangan serta pengaruhnya terhadap suasana ruang. 
2) Pemandangan, hubungan interior dengan eksterior melalui pembukaan 
dinding atau jendela untuk menciptakan suasan tertentu. 
3) Pengaruh penerangan. Misalnya pengaruh penerangan siang hari melalui 
jendela kaca, pantulan cahaya terang, dan pantulan transparan dari 
penerangan bawah atau atas. 
4) Efek penerangan buatan. Penerangan buatan dapat diarahkan langsung 
maupun tidak langsung. 
b. Ruang Individu 
Ruang individu adalah ruang yang dipakai untuk kepentingan pribadi. Ruang 
pribadi biasanya berupa kantor, tempat/kamar, penjaga, kamar mandi/wc, atau 
ruang istirahat yang merupakan bagian kecil dari gedungnya. 
c. Ruang Servis 
Pada umumnya ruang servis adalah daerah yang ada pada setiap jenis 
bangunan karena kebutuhan yang vital walaupun letaknya sering dipojokkkan 
atau di tempat yang kurang utama. Syarat daerah servis umumnya sebagai berikut: 
1) Jarak yang sependek mungkin dengan daerah-daerah lain dalam bangunan 
yang berhubungan dengan daerah servis. 
30 
 
2) Pengelompokkan daerah-daerah berbagai macam servis yang sejenis. 
3) Pola susunan ruangnya harus kompak mengelompok sehingga orang yang 
bekerja tidak berjalan jauh. 
d. Ruang Sirkulasi 
Menurut  Ihsar (1995:15) ruang sirkulasi atau daerah sirkulsi adalah jalan lalu 
dari jalan masuk di luar bangunan sampai masuk ke dalam bangunan dan berlalu 
dari satu tempat atau runag ke tempat atau ruangan lainnya. Syarat sirkulasi 
antara lain: 
1) Urutan-urutan yang logis baik dalam ukuran ruang, bentuk, dan arah. 
2) Pencapaian yang mudah dan langsung. 
3) Memberikan gerak yang logis dan pengalaman yang indah bermakna. 
Bangunan dengan sirkulasi yang baik hanya sedikit memerlukan pedoman 
arah. Ada dua jenis sirkulasi yaitu sirkulasi horizontal seperti gang, ruang 
peralihan, dan lobi. Sirkulasi yang kedua adalah sirkulasi vertikal seperti tangga, 
ramp, ekskalator, dan lift. Disamping itu ada syarat lain yang cukup penting, 
yaitu belokan sesedikit mungkin dan setiap daerah sirkulasi harus cukup terang. 
Berikut ini adalah syarat-syarat sirkulasi secara umum: 
1) Langsung, artinya mudah dicapai dan jarak yang sependek mungkin. Ini 
berarti juga pembelokan sesedikit mungkin dan kantung-kantung yang 
menampung arus sirkulasi dibuat minimum. 
2) Aman artinya persilangan arus sirkulasi sesedikit mungkin atau dihindarkan 
sama sekali dan botttle neck yaitu jalan masuk yang sempit harus 
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dihindarkan.  Demi keamanan lebar jalan masuk harus sama dengan jumlah 
lebar jalur distribusi yang ada di dalamnya. 
3) Cukup terang, syarat ini sebenarnya untuk memenuhi syarat jelas dan 
langsung. Semua sirkulasi harus mempunyai cukup penerangan. Penerangan 
siang hari harus dimungkinkan. 
4) Urutan-urutan yang logis. Hal ini sbenarnya merupakan syarat psikis yang 
lebih sukar dipenuhi. Dalam urutan-urutan yang dirancang dengan baik, orang 
yang masuk tidak terkejut atau bingung, tetapi seolah-olah dibimbing dan 
diberi penjelasan. 
 
2. Fungsi Bangunan 
Menurut Ihsar (1995:6) fungsi bangunan ialah  cara bangunan itu dapat 
melayani pemaikainya dalam suatu kegiatan yang mengandung proses. Bila 
dianggap sebagai alat bangunan dapat bekerja beroperasi  atau melayani manusia. 
Dalam fungsi ini dapat dilihat adanya tujuan, adanya proses mencapai tujuan , ada 
bagian-bagian dari proses kegiatan dan ada hubungan dengan bagian-bagiannya. 
Bangunan berfungsi dengan baik apabila semua unsur diatur dengan baik 
sehingga tidak terjadi hambatan dalam operasinya.  
Setiap ruang menuntut syarat –syarat yang penting sekali untuk dipenuhi. Ada 
syarat fisik dan syarat psikis. Syarat fisik umumnya lebih mudah dipenuhi karena 
lebih muda dihitungnya. Syarat fisik meliputi (1) Syarat ukuran luas dan tinggi 
ruang untuk memenuhi suatu keiatan  tertentu. Ada syarat minimum yang efisien 
dan ada syarat maksimum yang masih dapat dijangkau manusia; (2) Syarat luas 
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untuk gerak perorangan maupun kelompok, standar minimum statis gerak; (3) 
Syarat luas untuk perlengkapan kelompok kebutuhan lain; (4) Syarat hubungan 
dan pemisahan antar bagian dalam ruangan itu sendiri atau dengan luasnya; (5) 
Pola hubugan antar ruang atau organisasi; (6) Syarat kemudahan pemeliharaan 
dan perlengkapan mekanis ( jika perlu). 
Syarat psikis ialah syarat suasana atau kesan lingkungan uang yang harus 
diciptakan menurut kebutuhan fungsinya. Ini lebih suka karena sifatnya lebih 
abstrak. Ini meliputi masalah penerangan, ventilasi, akustik, pemandangan keluar, 
bentuk ruang, bentuk bagian-bagiannya, bentuk garis-garis dalam ruang, dan 
warna. 
 
B. Studio Musik 
Mediastika (2005:106) mengemukakan untuk memperlancar aktivitas dalam 
studio bangunan ini biasanya didukung beberapa ruang antara lain: 
1. Ruang utama, yang meliput ruang studio dan ruang operator. 
2. Ruang pendukung, yang meliputi ruang administrasi, dapur kering (pantry), 
kamar mandi dan lain-lain. 
3. Ruang servis, yang meliputi generator set, ruang alat dan lain-lain. 
Dari ketiga kelompok ruang yang ada pada bangunan studio, ruang yang 
membutuhkan tingkat penyelesaian akustik yang cermat adalah ruang studio dan 
ruang operator. Sedangkan ruang-ruang lainnya dapat dirancang sebagaimana 
ruangan lain pada umumnya, (kecuali ruang generator set yang sedapat mungkin 
dirancang terpisah dari bangunan induk studio). Bila akibat keterbatasan ruang, 
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pemisahan ini tidak dimungkinkan, dapat membuat lantai basement dengan 
dinding kedap bunyi. Ruang-ruang yang tidak membutuhkan penyelesaian akustik 
secara cermat dapat diletakkan berdekatan dengan sumber  kebisingan yang 
sekiranya mengganggu aktivitas di dalam studio, sehingga sekaligus dapat 
dijadikan ruang antara yang menahan masuknya kebisingan dari jalan ke dalam 
studio. Beberapa elemen ruang studio diantarnya dinding, lantai dan plafon, ketiga 
elemen ini memerlukan pengelolaan akustik secara cermat. Berikut ini akan 
dijelaskan pengelolaan akustik pada ruang studio dari beberpa elemen tersebut. 
Pada ruang studio, penikmat atau penonton adalah penyaji atau pelakunya 
sendiri yang jumlahnya cukup terbatas, sehingga pemantulan untuk memperkuat 
bunyi jarang diperlukan. Namun demikian, dapat pula dijumpai sebuah studio 
berukuran cukup besar untuk keperluan latihan dan rekaman kelompok musik 
lengkap. Pada studio semacam ini, dapat pula dibutuhkan bagian ruangan yang 
memantulkan bunyi, bukan untuk menyebarkan bunyi, namun lebih untuk 
memberikan dinamika dan detail pada alat musik. Adapun alat yang idealnya 
dimainkan pada ruangan dengan pemantulan cukup misalnya adalah jenis alat 
musik berdawai (seperti: gitar, harpa, biola, cello dan lain-lain) dan alat musik 
tiup (seperti: trompet, trombon, klarinet, dan lain-lain). Sedangkan alat musik 
yang ideal dimainkan pada ruangan yang menyerap bunyi adalah drum, bass, dan 
gendang. Perbedaan kebutuhan pemantulan ini dapat disediakan dalam ruang 
terpisah, namun permasalahan semacam ini mengurangi komunikasi yang baik 
antar pemain. Oleh karenanya dapat di desain studio musik yang terdiri dari live 
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area dan dead area. Live area adalah sudut ruang yang memantulkan bunyi dan 
dead area adalah sudut ruang yang menyerap bunyi.  
1. Akustika Dinding Studio 
Untuk mengurangi getaran idealnya dinding studio dirancang sebagai dinding 
ganda dari bahan yang berbeda dengan rongga antara berisi udara. Untuk 
meningkatkan kemampuan peredaman getaran, maka dalam rongga udara juga 
dapat diletakkan glass-wool. Selanjutnya finishing dinding dilakukan dengan 
bahan lunak yang menyerap bunyi, seperti acaustik tile, softboard ataupun karpet 
yang ditempelkan pada dinding.  
 
2. Akustika Lantai Ruang Studio dan Operator 
Untuk mengurangi masuk dan keluarnya getaran dari luar dan dari dalam 
studio lantai studio sebaiknya dirancang dengan model lantai ganda. Sistem lantai 
ganda ini idealnya terbuat dari material yang berbeda agar getaran tidak mudah 
diteruskan. Sebagai contoh, lantai utama dipilih dari material beton cor kemudian 
lantai kedua disusun dari rangka besi atau kayu, dan ditutup dengan papan kayu 
atau papan multipleks tebal. Faktor lainnya, peletakan kedua lantai tersebut juga 
disusun tidak menempel satu dengan yang lain, Atau ada ruang diantara keduanya 
yang berisi udara, sehingga peredaman getaran lebih maksimal. Di dalam rongga 
antara ini dapat diletakkan selimut akustik. Selimut akustik yang banyak dijual 
dipasaran terbuat dari bahan glass-wooll. 
Secara umum ruang studio dirancang sebagai ruang yang tidak memantulkan 
bunyi kecuali studio musik yang lengkap maka lantai studio seyogyanya dilapisi 
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dengan karpet tebal. Selain untuk meredam getaran, karpet tebal juga sangat 
efektif meredam bunyi diatas lantai yang tidak dikehendak.. 
 
Gambar XVI : Model Pemasangan Lantai Ruang Studio 
(Sumber : Christina E. Mediastika (2005:105)) 
 
Pada gambar (a) lantai tunggal dibuat dari bahan licin, selain lebih mudah 
merambatkan getaran juga memantulkan sebagian besar bunyi kembali kedalam 
ruang. Gambar (b) lantai tunggal yang dilapisi karpet tebal masih mampu 
merambatkan getaran, namun juga mamu menyerap sebagian besar bunyi. 
Berbeda dengan gambar (c) lantai ganda dari bahan berbeda yang dilapisi karpet 
tebal dan rongganya diisi glass-wool mampu meminimalkan perambatan sekaligus 
menyerap bunyi yang terjadi di dalam ruangan. 
 
3. Akustik Plafon Ruang  Studio dan Operator 
Untuk mengurangi getaran, konstruksi plafon ruang studio idealnya tidak 
dipasang menempel pada rangka atap, namun dipasang menggantung. Rangka 
plafon dapat dibangun memakai bahan yang umum dipergunakan seperti baja, 
aluminium, atau kayu. Selanjutnya rangka ini ditutup papan kayu atau multipleks, 
dan dilapisi acaustic tile. Selain dilapisi acaustic tile yang secara umum hanya 
baik untuk menyerap bunyi berfrekuensi tinggi, untuk menyerap bunyi 
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berfrekuensi rendah dapat pula dipasang papan penyerap dengan posisi sejajar 
dinding atau tegak lurus dengan plafon. Papan penyerap ini bisa jadi berupa 
panel-panel mendatar atau berbentuk bola bersegi banyak seperti lampion.  
 
Gambar XVII : Model Pemasangan Plafon Ruang Studio 
(Sumber : Christina E. Mediastika (2005:106)) 
 
Khusus untuk ruang operator, seandainya tidak secara keseluruhan dirancang 
dari bahan yang menyerap bunyi, maka perlu ditata atau dibentuk sedemikian rupa 
agar tidak memberikan pantulan ke arah operator secara langsung. Pemantulan 
semacam ini dapat menyebabkan penilaian operator terhadap kualitas bunyi dari 
ruang rekam menjadi tidak sahih.  
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4. Pencahayaan Ruang Studio 
Pada ruang studio musik pencahayaan tentu sangat diperlukan. Pencahayaan 
yang digunakan biasanya menggunakan pencahayaan buatan, dengan 
menggunakan lampu. Sedangkan untuk pencahayaan alami sekiranya diperlukan 
dapat diperoleh dari jendela dengan model kaca ganda.  
 
Gambar XVIII : Pemasangan Kaca Ganda Ruang Studio 
(Sumber : Christina E. Mediastika (2005:110)) 
 
Posisi kaca ganda yang sejajar lebih memudahkan perambatan bunyi 
dibandingkan dengan posisi ganda yang tidak sejajar. Oleh karena itu pemasangan 
kaca ganda model (b) lebih dianjurkan. Selain untuk keperluan pencahayaan, 
jendela dengan kaca ganda juga digunakan untuk komunikasi antara pelaku yang 
berada pada ruang studio dengan pelaku yang berada di ruang operator. 
Komunikasi yang berlangsung sering kali hanya berupa gerakan (tanpa suara) 
untuk menginformasikan apakah suara yang dihasilkan pelaku pada ruang studio 
kurang tinggi dan sebaliknya.  
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5. Pengudaraan Ruang Studio Musik 
Dimensi ruang studio yang tidak terlalu besar biasanya memungkinkan studio 
diselesaikan dengan sistem pengudaraan buatan. Pemasangan pengudaraan buatan 
pada ruang studio dan ruang operator perlu diatur dengan menggunakan peralatan 
yang terpisah antara unit indoor dan unit outdoor (AC spit). Unit outdoor yang 
menghasilkan kebisingan cukup keras sebaiknya diletakkan sejauh mungkin dari 
ruangan. Sementara unit indoor-nya tetap diletakkan dalam ruang studio dengan 
posisi setinggi mungkin atau sejauh mungkin dari microfon agar angin yang 
dihembuskan tidak langsung menuju pada microfon. Namun demikian sebagai 
akibat dari besarnya kemungkinan putusnya aliran listrik sewaktu-waktu, maka 
peletakan lubang ventilasi ada kalanya diperlukan. Idealnya lubang ini diletakkan 
pada plafon menerus ke atap agar perambatan kebisingan dapat diminimalkan. 
 
Gambar XIX : Model Saluran Pengudaraan Ruang Studio  
(Sumber : Christina E. Mediastika (2005:112)) 
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Pemilihan saluran pengudaraan yang tepat dapat menghindarkan kebisingan di 
dalam runag studio. Kemungkinan kebisingan yang muncul dapat diatasi dengan 
cara pemisahan saluran pengudaraan buatan. Pada gambar (a) saluran 
pengudaraan yang menyatu membuat kedua ruangan dilanda kebisingan yang 
cukup tinggi. Gambar (b) saluran pengudaran yang menyatu namun dijauhkan 
dari ruangan dapat menguangi kebisingan yang disalurkan. Berbeda dengan 
gambar (c) saluran pengudaraan yang terpisah akan sangat memimalkan 
perambatan kebisingan yang terjadi antara kedua ruangan. 
 
6. Pintu Studio Musik 
Pintu ruang studio adalah bagian yang paling rawan sebab pintu itu 
kemungkinan senantiasa diperlukan untuk dibuka-tutup. Agar aktivitas di ruang 
studio tetap berlangsung meski pintu dalam keadaan dibuka-tutup, maka pintu 
studio tidak cukup hanya diselesaikan dengan material tebal, berat dan masiv. 
Namun harus berupa pintu ganda dengan ruang antara di tengah keduanya.  
 
Gambar XX : Skematis Pemakaian Pintu Ganda Pada Ruang Studio  
(Sumber : Christina E. Mediastika (2005:111)) 
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Gambar (a) pintu studio diselesaikan dengan sebuah pintu tebal yang 
seringkali  dijadikan sebagai almari penyimpanan kaset /CD dan peralatan lain. 
Gambar (b) pintu ganda dengan arah buka yang tidak sejajar. Gambar (c) pintu 
ganda dengan arah buka yang sejajar. Pemakaian pintu ganda lebih ideal dari pada 
pintu tunggal yang tebal . sebaiknya ruang antara ini dibuat dengan luas yang 
cukup bagi orang untuk tinggal sementara didalamnya, sebelum akhirnya 
membuka pintu berikutnya.  
 
Gambar XXI : Ruang Antara Studio  
(Sumber : Christina E. Mediastika (2005:111)) 
 
Ruang antara idealnya tidak dibuat terlampau besar agar tidak menjadi tempat 
berkumpulnya beberapa orang yang kemungkinan justru menimbulkan 
kebisingan. Karena tingkat ketenangan yang dibutuhkan hampir sama maka pintu 
operator di ruang studio dapat disatukan.  
 
7. Material Penyerap 
 Mediastika (2005:84) mengemukakan ada beberapa jenis absorver yang 
sengaja diciptakan untuk bekerja efektif pada frekuensi tertentu. Adapun jenis 
observer yang umum dijumpai adalah : 
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a. Material berpori 
Penyerap yang terbuat dari material berpori bermanfaat untuk meyerap bunyi 
yang berfrekuensi tinggi. Sebab pori-pori yang kecil sesuai dengan besaran 
panjang gelombang bunyi yang datang. Material berpori efektif untuk menyerap 
bunyi berfrekuensi di atas 100 Hz. Material berpori yang hanya digunakan adalah 
soft-board,selimut akustik, acoustic tiles. 
b. Panel Penyerap 
Panel penyerap ini terbuat dari lembaran-lembaran papan tipis yang mungkin 
saja tidak memiliki permukaan berpori. Panel semacam ini sangat cocok untuk 
penyerapan bunyi berfrekuensi rendah. 
c. Rongga Penyerap (Cavity Absorver) 
Penyerap semacam ini disebut juga helmholtz resonator, sesuai dengan nama 
penemunya. Rongga penyerap bermanfaat untuk menyerap bunyi pada frekuensi 
khusus yang telah diketahui sebelumnya. 
 
8. Tata Letak Alat Musik 
Penataan alat musik sangat diperlukan pada studio musik, hal ini bertujuan 
agar seluruh personil dapat mendengar suara dari pemain lainnya. Salah satunya 
adalah mengatasi suara alat musik yang sering tidak terdengar oleh pemain drum. 
Ada beberapa cara diantaranya:  
a. Penempatan speaker control dekat pemain drum dengan posisi miring 
menghadap ke badan drummer, penempatannya bisa di pinggir ataupun di 
depan drum, dengan cara ini maka seorang pemain drum tidak akan kesulitan 
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untuk  mendengar suara alat musik lain. Suara yang dikeluarkan speaker ini 
adalah hasil dari output mixer setelah mendapat masukan dari seluruh alat 
musik. 
b. Penempatan seluruh speaker dari alat lain seperti speaker gitar, speaker bass, 
dan speaker vokal menghadap/megarah ke pemain drum, dengan cara ini 
maka suara dari masing-masing alat musik seperti dikirimkan langsung ke 
pemain drum, cara ini dilakukan apabila di dalam studio tidak memiliki 
speaker kontrol.  
c. Letakkan beberapa speaker alat musik dekat dengan pemain drum, cara ini 
dilakukan apabila cara yang kedua tidak mungkin dilakukan karena suatu 
alasan kenyamanan atau keindahan. Speaker yang dapat diletakkan dekat 
dengan pemain drum adalah speaker gitar atau speaker bass, dengan cara ini 
maka seorang pemain drum seperti diiringi oleh pemain lainnya. 
 
9. Tata Letak Drum Set di Studio Musik 
Menempatkan satu set drum di dalam ruangan studio perlu penangann yang 
khusus karean alat musik ini memerlukan area yang cukup luas dibandingkan 
dengan alat musik lain. untuk penempatannya ada tiga area yang umumnya dapat 
digunakan diantaranya: 
a. Sudut Ruangan 
Cara ini banyak dilakukan oleh studio rental ataupun studio rekaman karena 
dengan meletakkan di sudut ruangan maka tidak akan memakai banyak tempat, 
selain itu suarapun dapat terdengar ke seluruh area. kekurangan dari cara ini 
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adalah posisi drummer yang agak menyerong membuatnya kesulitan untuk 
berkomunikasi dengan pemain lain tetapi hal ini tidak terlalu menjadi masalah 
karena hal ini dapat diatasi dengan menempatkan kursi untuk drummer yang dapat 
berputar. 
b. Sejajar dengan Dinding  
Dengan cara ini maka area tempat meletakkan perangkat drum akan lebih luas 
karena dapat menempatkan peralatannya ke pinggir ataupun ke depan, penglihatan 
drummer akan lebih leluasa, kekurangan cara ini adalah ruangan akan terasa 
sempit sehingga gerakan pemain lain akan terbatas. 
c. Tengah-Tengah Ruangan 
Cara ini dapat dilakukan untuk ruangan yang cukup luas karena apabila 
dilakukan pada ruangan yang agak kecil maka akan menambah sempit ruangan 
karena para pemain lain akan terbatas ruang geraknya, selain itu akan 
menghalangi pandangan dengan para pemain lainnya. 
d. Panggung untuk Drum 
Peletakkan drum dapat menggunakan panggung kecil. Panggung dapat dibuat 
dengan ketinggian 20cm yang di bawahnya dilapisi dengan karet tebal. Bahan 
pembuatnya dapat menggunakan kayu ataupun tripbloks, bagian atasnya dengan 
karpet. Keuntungan membuat panggung kecil untuk drum adalah getaran drum ke 
lantai akan berkurang, selain itu akan menambah  keindahan di dalam ruangan 
karena terlihat seperti panggung sungguhan. 
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BAB III 
KONSEP PERANCANGAN 
 
A. Proses Desain 
Menurut Francis D.K. Ching (1996 : 48), proses desain lebih sering berbentuk 
siklus dimana setiap tahapan merupakan serangkaian analisis, sintesis, dan 
evaluasi. 
 
Gambar XXII : Proses Desain 
(Sumber : Ching, Francis. D. K. (1996:48)) 
 
1. Analisis 
Analisis suatu permasalahan adalah memecah permasalahan tersebut menjadi 
beberapa bagian, memperjelas dan mencoba menerapkan nilai-nilai dari berbagai 
aspek pada permasalahan. Dalam tahap analisis terdapat beberapa hal yang perlu 
dilakukan.  
a. Potensi Masalah 
Analisis permasalahan dapat dilakukan dengan cara memecah permasalahan 
menjadi beberapa bagian, memperjelas permasalahan, dan mencoba menerapkan 
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nilai-nilai dari beberapa aspek pada permasalahan itu. Analisis juga melibatkan 
pengumpulan informasi-informasi yang relevan yang dapat membantu kita  
memahami sifat dari permasalahan tersebut. 
b. Pengumpulan data 
Untuk mengumpulkan data diperlukan teknik ataupun cara pengumpulan data 
yaitu studi literatur dan studi lapangan. 
1) Studi literatur 
Pengumpulan data melalui studi literatur bersumber dari buku, jurnal, dan 
sumber dari internet baik berupa e-book, blog, maupun website. Data ini bisa 
berupa gambar-gambar atau teori yang relevan dengan perancangan interior studio 
musik. 
2) Studi Lapangan 
Data yang bersumber dari studi lapangan berupa observasi secara langsung ke 
lokasi objek yang akan dirancang untuk mendapatkan data fisik maupun data non 
fisik. Data hasil observasi tersebut kemudian dijadikan pertimbangan dalam 
perancangan ulang. 
c. Kriteria Desain 
Terdapat beberapa point penting yang perlu digali untuk membantu 
memahami dan memenuhi fungsi serta tujuan sebuah ruang interior perlu 
dilakukan analisis tentang kebutuhan para pemakai dan aktifitasnya dalam ruang 
diantaranya  1)Kebutuhan-kebutuhan pemakai; 2) Kebutuhan Aktivitas; 3) 
Kebutuhan perabot; 4) Analisis ruang; 5)Kebutuhan dimensional; 6)Kualistas 
yang diharapkan; 7)Hubunan yang diinginkan. 
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2. Sintesis 
Tahap sintesis menuntut pemikiran rasional yang yang didasarkan atas 
pengetahuan dan pemahaman yang diperoleh melalui pengalaman dan riset. Pada 
tahap ini dapat dimulai dengan memilih bagian-bagian yang dapat digunakan 
sebagai ide-ide dasar yang kemudian di integrasikan secara menyeluruh yang 
menghasilkan sebuah konsep perancangan. 
 
3. Evaluasi 
Desain menuntut tinjauan yang kritis mengenai alternatif-alternatif dan 
pembobotan yang hati-hati dari kekuatan dan kelemahan tiap-tiap usulan sampai 
diperoleh kombinasi terbaik antara masalah dan solusi. Pada tahap ini ada 
beberapa hal yang dikerjakan yaitu: 1)tujuan akhir desain dan kriteria-krteria; 
2)Mengembangkan desain dan mempertajam desain; 3)Pemilihan beberapa 
alternatif desain sesuai dengan dasar ide perancangan; 4)Implementasi desain.  
 
B. Potensi Masalah 
  Masalah bisa datang dari internal maupun eksternal bangunan Studio 
Musik Blackbox. Masalah yang berasal dari internal bangunan diantaranya 
(1)Perabot kurang tertata dengan baik; (2) Perabot kurang representatif dan tidak 
memenuhi aspek kenyamanan dan keindahan; (3) Penggunaan sistem akustik 
lantai ruang studio tidak menggunakan sistem lantai ganda (raised-floor); (4) 
Fasilitas ruang belum menunjang fungsinya sebagai studio musik. Selain dari 
beberapa permasalahan diatas terdapat permasalahan lain yaitu akan dilakukanya 
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pelebaran Jalan Deandles Pantai Selatan. Jarak bangunan yang cukup dekat 
dengan jalan, apabila digambarkan sebagai berikut. 
 
 
Gambar XXIII :  Dampak Pelebaran Jalan 
 
Lokasi studio mempunyai jarak sekitar 5 meter dengan Jalan Deandles Pantai 
Selatan. Jalan tersebut akan dilebarkan mencapai 24 meter, karena jarak bangunan 
terlalu dekat sehingga maka akan dilakukan pembongkaran sebagian depan area 
stusio agar dapat menyesuaikan jarak bangunan dengan lebar jalan tersebut. 
Pelebaran jalan dilakukan karena akan digunakan sebagai salah satu akses menuju 
bandara internasional di Kulonprogo yang telah direncanakan.  
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C. Tinjauan Data 
Dalam sebuah perancangan dibutuhkan data-data untuk mempertimbangkan 
desain perancangan yang akan dibuat. Data-data tersebut diantaranya data fisik 
dan data non fisik. 
1. Data Fisik Bangunan 
Data fisik bangunan merupakan data yang diperoleh dari bangunan yang akan 
di rancang ulang. Data tesebut secara visual meliputi lokasi bangunan, bentuk 
bangunan baik luas ruang maupun dalam ruang, denah bangunan dan fasilitas 
bangunan yang disediakan Studio Musik Blackbox. 
a. Lokasi Studio Musik Blackbox 
 Gambar XXIV : Peta Lokasi Studio Musik Blackbox 
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Studio Msuik Blackbox beralamat di Dusun Keboan, Desa Karangwuni, 
Kecamatan Wates, Kabupaten Kulonprogo. Lokasi bangunan berada di 
Kecamatan Wates akan tetapi desa tersebut berada paling selatan dan berdekatan 
dengan  Pantai Glagah yang berada di wilayah Kecamatan Temon.  
b. Denah bangunan 
Bangunan Studio Musik Blackbox bergandeng dengan bangunan tempat 
tinggal. Studio ini berawal dari rumah biasa yang diubah sebagian ruangannya 
menjadi ruang studio. 
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Gambar XXV : Denah Bangunan Studio Musik Blackbox 
 
Gambar XXV merupakan denah bangunan Studio Musik Blackbox.  Gambar 
dengan  blok warna  abu-abu  merupakan area ruang studio, sebaliknya gambar 
50 
 
tanpa blog merupakan  merupakan area tempat tinggal. Bangunan ini berdiri pada 
tanah dengan luas sekitar 40x15   dengan luas bangunan 12x19  .   
c. Bentuk Bangunan 
Dalam sebuah perancangan ulang membutuhkan data visual berupa bentuk 
bangunan sebagai titik tolak perancangan selanjutnya. Berikut ini akan di 
paparkan beberapa foto bentuk bangunan Studio Musik Blackbox melipuit foto 
tampak depan, foto seluruh ruang termasuk ruang tunggu 1 dan 2, studio 1 dan 2, 
dan ruang toko. 
1) Tampak Depan 
 
Gambar XXVI : Tampak Depan Bangunan Studio Musik Blackbox 
 
Gambar XXVI menunjukkan bangunan Studio Musik Blackbox dari tampak 
depan. Bangunan tersebut hanya satu lantai menghadap ke selatan dan satu atap 
dengan bangunan tempat tinggal. Secara keseluruhan lebar bagian depan 
mencapai 6 meter, yang terbagi menjadi ruang tunggu selebar 3m dan studio 1 
51 
 
selebar 3 meter. terdapat satu pintu kaca menuju ruang konter penjualan serta pada 
bagian samping terdapat pintu kayu untuk masuk menuju studio 1. 
2) Area Tunggu 1 dan 2 
Ruang tunggu 1 merupakan pengalihan fungsi teras bangunan menjadi ruang 
tunggu. Dalam hal ini ruang tunggu berada di luar dan mempunyai luas yang 
cukup sempit yaitu 3 x 2   seperti pada gambar berikut. 
 
Gambar XXVII : Area Tunggu 1  
 
Perabot yang digunakan yaitu 1 kursi dari bambu yang biasa disebut “lincak” , 
1 kursi kayu panjang, dan 1 kursi kecil. Apabila ditinjau dari aspek kenyamanan 
maka ruang tunggu ini belum memenuhi aspek tersebut, disamping mengabaikan 
aspek keindahan perabot yang digunakan pada ruang tunggu tersebut kurang 
representatif. Dari segi aksebilitas tempat ini cukup mudah untuk menjangkau 
beberapa ruang lain seperti ruang sudio dan administrasi akan tetapi karena 
tempatnya berada di depan pintu utama sehingga sering terjadi kepadatan pada 
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area tersebut. Hal ini terjadi karena pengunjung yang datang akan memesan atau 
menkonfirmasi harus  melewati ruang tunggu yang secara pengelolaan 
mempunyai akses yang sempit. Belum lagi apabila terdapat pengunjung yang 
duduk menunggu maka akan terjadi kepadatan sehingga akan mempersulit 
jalannya sirkulasi yang ada. 
Berbeda halnya dengan ruang tunggu 2, ruang ini tidak satu atap dengan 
bangunan studio akan tetapi terpisah. Luas area 3x3   tanpa pembatas dinding, 
hanya saja pada sisi sebelah kiri gambar terdapat pembatas seadanya yang terbuat 
dari kayu. Selain itu tempat ini bersinggungan langsung dengan jalan raya. 
 
Gambar XXVIII : Area Tunggu 2  
  
Pada area tunggu ini terdapat beberapa perabot yang kurang representatif. 
Diantarnya 2 kursi panjang, 2  kursi besi, dan 2 meja yang berbeda ukuran. 
Penggunaan perabot ini kurang mempertimbangkan kenyamanan dan nilai 
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estetika. Dari segi aksebilitas tempat ini cukup jauh dari ruang studio dan ruang 
administrasi. Apabila dalam kondisi cuaca buruk  atau sedang hujan maka tempat 
ini seakan terisolir dan jauh dari rasa nyaman. 
3) Ruang Studio 1 dana 2 
Fasilitas yang ada pada studio 1 dan 2 yaitu 3 gitar, 2 microfon  dan 1 set drum 
serta beberapa alat sound system. Alat-alat tersebut merupakan fasilitas standar 
yang disediakan pada studio ini. Sistem akustik dinding dan plafon menggunakan 
sistem rongga udara, akan tetapi pada lantai studio tidak mengunakan sistem 
tersebut, akan tetapi hanya menggunakan 3 lapisan karpet tebal. Studio dengan 
luas 3x5   tentu kurang memberikan keleluasaan gerak bagi pengunjung yang 
beraktivitas  di dalamnya. Seperti halnya pada studio 1 sebagai berikut. 
 
Gambar XXIX : Studio 1  
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Luas ruang yang sedikit sempit mengakibatkan penempatan beberapa peralatan 
dan elemen lainnya kurang tertata. Selain itu penggunaan panggung kecil pada 
drum kurang harmonis dengan beberapa speaker yang ada disampingnya, dan 
penempelan banner yang terlalu besar. Pada ruang ini terdapat 1 kursi dengan 
ukuran sekitar 120cm x 50cm  x 50cm. Dimensi tersebut tentu tidak efisien 
apabila digunakan oleh satu grup band dalam satu ruangan studio musik. Berbeda 
dengan studio 2 sebagai berikut. 
 
 
Gambar XXX : Studio 2  
 
Perabot yang disediakan pada Studio 2 terdapat 3 buah kursi plastik untuk para 
pengunjung. kursi tersebut cukup untuk 3 orang personil saja akan tetapi apabila 
dalam satu grup band terdapat lebih dar 4 personil maka kursi tersebut kurang 
memadai. Dinding studio masih sangat kosong dibandingkan dengan studio 1 
hanya terdapat satu banner berukuran besar.  
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4) Ruang Administrasi / Konter Penjualan  
 
Gambar XXXI : Ruang Administrasi (Area Konter Pejualan) 
 
Gambar XXXI merupakan ruang Adminsitrasi yang sekaligus digunakan 
sebagai tempat pejualan. Pada ruangan ini tersedia beberapa alat dan perlengkapan 
musik, dan juga menjual beberapa minuman serta makanan ringan. Luas ruang 
3x3   kurang memenuhi syarat digunakan sebagai proses bertransaksi dan 
tempat meletakkan benda atau peralatan yang lainnya. 
    
 Gambar XXXII: Display Alat Musik   
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Gambar diatas merupakan model penempatan alat musik gitar pada Studio 
Musik Blackbox. Peralatan tersebut beberapa ada yang dijual dan ada pula 
sebagian untuk keperluan cadangan peralatan studio apabila sewaktu-waktu 
terjadi kerusakan. Dengan demikian pengunjung dapat menghubungi operator 
apabila terjadi kerusakan dan dapat meminta ganti untuk memakai cadangan alat 
tersebut.  
d. Ruang antara  
Pada ruang antara tidak ada lapisan akustik yang diterapkan pada elemen 
ruang tersebut baik dinding lantai dan plafon. Penerapan ruang antara pada studio 
ini bertujuan untuk meredam getaran suara dari pintu ruang studio yang rawan 
bocor. 
      
(a)       (b) 
 Gambar XXXIII : (a) Ruang Antara Studio 1, (b) Ruang Antara Studio 2 
 
Adanya ruang antara maka kebisingan lebih dapat diminimalkan. Gambar (a) 
merupakan ruang antara studio satu dengan lapisan lantai plastik dengan motif 
kotak kotak. Gambar (b) merupakan ruang antara studio 2. Pada dasarnya 
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penyimpanan alat diletakkan di gudang atau lemari penyimpanan, akan tetapi pada 
ruang antara studio 2 menjadi tidak rapi karena ruang tersebut digunakan sebagai 
tempat penyimpanan alat. 
e. Akustik Studio Musik Blackbox 
Studio musik sangat erat kaitannya dengan akustik begitu juga dengan 
Studio Musik Blackbox. Secara keseluruahan bahan akustik pada studio ini 
menggunakan dari karpet, balok kayu, multipleks tebal 9mm, dan spon. Berikut 
ini adalah penggambaran susunan akustik pada dinding, plafon, dan lantai. 
1) Akustik Dinding Studio Musik Blackbox 
 
 Gambar XXXIV : Akustik Dinding Studio Musik Blackbox 
 
Gambar XXXIV meggambarkan susunan akustik yang digunakan pada 
dinding Studio Musik Blackbox. Susunan tersebut sudah menggunakan dinding 
ganda dengan menerapkan rongga udara (air space) dan terdapat busa tebal di 
dalam rongga tersebut. Sistem rongga udara lebih efektif meredam getaran suara 
dari dalam maupun dari luar, sehingga menambah nilai insulansi pada ruang. 
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2) Akustik Lantai Studio Musik Blackbox 
Susunan akustik lantai Studio Musik Blackbox menggunakan susunan bahan 
yang cukup sederhana yaitu karpet, dengan susunan 3 lapis diatas lantai. Susunan 
akustik tersebut juga tidak menggunakan lantai ganda dengan  dengan sistem 
rongga udara (air space) sehingga kurang efektif menyerap getaran suara. Apabila 
di gambarkan kurang lebih sebagai berikuk. 
 
Gambar XXXV: Akustik Lantai Studio Musik Blackbox 
 
3) Akustik Plafon Studio Musik Blackbox 
 
 Gambar XXXVI : Akustik Plafon Studio Musik Blackbox 
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Gambar diatas merupakan susunan akustik plafon Studio Musik Blackbox. 
Susunan akustik tersebut sama persis dengan susunan yang ada pada dinding yang 
menggunakan sistem rongga udara dengan penempatan busa di dalam rongga. 
Lapisan ini hanya dipasang menggantung dan menempel pada plafon yang terbuat 
dari gypsum. 
f. Fasilitas Bangunan 
Fasilitas yang disediakan pada Studio Musik Blackbox diantarnya studio 1 dan 
studio 2 yang mempunyai luas 3x5   , area konter penjualan dengan luas 3x4 
  , 2 ruang tunggu serta fasilitas pendukung yang tak kalah penting yaitu toilet 
atau kamar kecil. 
 
2. Data Non Fisik 
Data non fisik merupakan data yang berkaitan dengan bangunan tersebut 
diluar kondisi fisik bangunan. Data tersebut diantaranya identitas bangunan, data 
kepemilikan, data pengunjung, sirkulasi, dan keinginan klien yang digunakan 
sebagai pertimbangan dalam melakukan perancangan ulang. 
a. Identitas Bangunan 
Nama Bangunan adalah Studio Musik Blackbox, beralamat di Keboan, 
Karangwuni, Wates, Kulonprogo.  
b. Data Kepemilikan 
Kepemilikan bangunan tempat tinggal dan area studio adalah ibu Ari Yulianti, 
akan tetapi untuk Studio tersebut  dikelola oleh putranya sendiri bernama Pulat 
Rikaryanto.  
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c. Data pengunjung 
Pengunjung yang ada di Studio Musik Blackbox sebagian besar adalah  grup 
band yang ada di daerah kabupaten Kulonprogo, khusunya wilayah kecamatan 
wates dan sekitarnya. Rata-rata dalam satu grup band terdapat 3-6 orang personil, 
mulai dari SMP sampai mahasiswa dan sebagian kecil adalah masyarakat umum.  
d. Pola gerak dan Sirkulasi 
 Kegiatan yang ada pada Studio Musik Blackbox meliputi reservasi atau 
pemesanan studio, menunggu antrian (apabila terjadi antrian), dan bermain musik.  
  
Gambar XXXVII : Pola Gerak 
 
Pola arus gerak diatas merupakan pola yang ditinjau dari urutan aktivitas 
pengunjung. Bagan diatas menunjukan pola yang sangat sederhana, akan tetapi 
apabila organisasi ruang tidak baik maka akan terjadi kepadatan arus yang dapat 
menghambat arus sirkulasi pengunjung. 
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Gambar XXXVIII: Arus Sirkulasi 
 
Gambar arus masuk dan arus keluar terlihat padat pada pintu masuk ruang 
administrasi. Pengunjung juga perlu bolak-balik melewati satu pintu untuk 
memesan dan mengunakan studio 1. Dalam hal ini sirkulasi pada studio perlu 
dipermudah dan diperbaiki agar kegiatan menjadi lebih lancar dan nyaman. 
e. Keinginan klien 
Beberapa kriteria yang diinginkan oleh klien diantaranya membuat desain 
denah bangunan studio dan juga membuat rancangan desain interior lebih modern 
dengan mengacu gaya minimalis yang diterapkan di seluruh ruang yang ada baik 
ruang administrasi, ruang tunggu dan ruang studio dapat dibuat lebih baik dari 
sebelumnya agar memberikan kenyamanan sekaligus menambah nilai keindahaan. 
 
D. Analisis Kebutuhan dan Aktivitas 
Untuk membantu dan memahami fungsi dan sebuah ruang interior perlu 
dilakukan analisis tentang kebutuhan para pemakai dan aktivitas dalam ruang. 
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1. Analisis Tata Kondisi Ruang 
Berikut ini akan dijelaskan analisis masing-masing ruang, sebagai berikut. 
a.  Ruang Administrasi  
Tabel 1 : Analisis Ruang Admnistrasi Studio Musik Blackbox 
Pemakai Fasilitas 
Identitas Jumlah Aktivitas Item Jumlah 
Operator 1 orang Melayani, 
transaksi 
pembayaran, 
operator studio 
1. Meja counter 
2. Kursi 
3. Stand Alat musik 
4. Lemari Pendingin 
2 unit 
1 unit 
3 uni 
1 unit 
 
b. Ruang tunggu 1 dan 2 
 Tabel 2 : Analisis Ruang Tunggu Studio Musik Blackbox 
Pemakai Fasilitas 
Identitas Jumlah Aktivitas Item Jumlah 
Penyewa 2 grup 
band  6-12 
orang 
Menunggu, 
Berbincang, 
Bersantap. 
1. Kursi 
2. Meja 
3. Papang Informasi 
7 unit 
1 unit 
1 unit 
 
c. Ruang Studio 1 
Tabel 3 : Analisis Studio 1 Studio Musik Blackbox 
Pemakai Fasilitas 
Identitas Jumlah Aktivitas Item Jumlah 
Penyewa 1 grup 
band 3-6 
orang 
Bermain musik 1. Gitar  
2. Drum 
3. Kursi 
4. Pendingin Ruangan 
5. Sound system 
5 unit 
1 unit 
4 unit 
1 unit 
1 set 
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d. Ruang Studio 2 
Tabel 4 : Analisis Studio 2 Studio Musik Blackbox 
Pemakai Fasilitas 
Identitas Jumlah Aktivitas Item Jumlah 
Penyewa 1 grup 
band 3-6 
orang 
Bermain musik 1. Gitar  
2. Drum 
3. Sound System 
4. Kursi 
5. Pendingin Ruangan 
3 unit 
1 unit 
1 set 
1 unit 
1 unit 
 
2. Analisis Kebutuhan Perabot 
Sebelum melakukan perancangan ulang maka perlu mengetahui kebutuhan 
perabot berserta jumlahnya berdasarkan setiap aktivitas. 
a.  Bermain Musik : Dalam satu grup band terdapat 3-6 personil sehingga dalam 
ruang studio memerlukan kurang lebih 6 kursi dengan bentuk sederhana dan 
nyaman apabila digunakan.  Pada studio musik pada umumnya hanya 
menggunakan perabot kursi selain peralatan musik yang digunakan. 
b. Rekaman Lagu :  Perabot yang dibutuhkan adalah 1 meja mix controller, 1 
meja komputer, 1 kursi operator, dan kursi tambahan untuk  penonton 
(menyesuaikan luas ruang).   
c. Menunggu : Jumlah personil 1 grup band sekitar 6 personil, apabila ruang 
tunggu digunakan 2 grub sekaligus maka membutuhkan kursi dengan 
kapasitas sekitar 12 orang. 
d. Penjualan : Perabot yang dibutuhkan 1 konter penjualan dan 1 kursi operator 
dan tempat duduk untuk pembeli 4-5 kursi. 
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E. Sasaran Penciptaan 
Berdasarkan keseluruhan data dan analisis permasalahan di atas maka sasaran 
penciptaan interior Studio Musik Blackbox meliputi (1)Perancangan ulang denah 
bangunan studio; (2) Penambahan ruang operator; (3)Perancangan ulang perabot 
meliputi meja dan kursi tunggu, konter penjualan, kursi studio, meja mix 
controller, stand gitar; (4)Penyempurnaan akustik lantai ruang studio. 
 
F. Programming 
1. Cakupan Tugas    
 Semua hal yang dikerjakan oleh perancang terdapat dalam cangkupan tugas, 
adapun urutannya sebagai berikut: 
 
Gambar XXXIX : Cakupan Tugas 
 
Pengerjaan perancangan desain interior Studio Musik Blackbox mencakup 
keseluruhan proses yang terdiri dari gambar pra-rencana, gambar kerja, perspektif, 
dan pameran.  
65 
 
a. Gambar Pra-rencana 
Denah yang dirancang dan diperoleh dari Studio Musik Blackbox adalah 
denah existing yang merupakan data fisik sebagai titik tolak perancangan 
selanjutnya. 
b. Gambar Kerja 
Gambar kerja berdasarkan cakupan tugas meliputi (1)Denah rencana global 
(lay out);  (2)Denah rencana perabot; (3)Denah rencana lantai; (4)Denah rencana 
plafon; (5)Denah rencana dinding; (6)Gambar potongan. Keseluruhan denah 
tersebut dibuat menggunakan software autoCAD 2009. 
c. Perspektif  
Perspektif ruang diantaranya gambar 3D hasil rendering menggunakan 
software 3Dmax 2011,dengan format JPG . Visualisasi desain yaitu dengan maket  
dengan skala 1:20. 
d. Pameran 
Produk desain Tugas Akhir Karya Seni yang dihasilkan dan dipamerkan 
berupa gambar kerja 2 dimensi, gambar perspektif 3 dimensi , dan maket denah 
ruang Studio Musik Blackbox. 
 
2. Dasar Ide Perancangan 
Tema perancangan Interior Studio Musik Blackbox mengacu pada gaya 
modern minimalis. Gaya tersebut disesuaikan dengan keinginan klien yatu agar 
membuat membuat rancangan interior studio lebih modern dengan mengacu gaya 
minimalis. Disisi lain interior Studio Musik Blackbox tidak menunjukkan 
66 
 
kesesuaian antara karakter bentuk pada nama Blackbox dengan interior ruang 
studio maupun perabot yang digunakan didalamnya. Maka dari itu untuk 
memberikan kesesuain antara interior dengan nama studio, perancangan ini 
mengambil karakter kubistis yang diambil dari nama blackbox.  Karakter tersebut 
diterapkan pada seluruh elemen pembentuk ruang baik dinding, lantai dan plafon. 
Selain itu, bentuk tersebut juga diterapkan dalam perancangan perabot diantaranya 
meja dan kursi tunggu, meja casier, stand gitar, meja mix controller dan kursi 
studio.  
 
Gambar XL:  Logo Stiker Studio Musik Blackbox 
 
Gambar XL adalah Logo Stiker Studio Musik Blackbox. Konsep warna yang 
digunakan adalah mengambil warna yang terdapat pada logo tersebut, yaitu warna 
merah dan warna hitam.  Warna merah digunakan sebagai aksen dan sebagian 
warna hitam sebagai ciri khas dari “Blackbox”. Dengan mengaplikasikan warna 
tersebut dan juga bentuk kubistis pada interiornya maka dapat memberikan image 
dan citra pada Studio Musik Blackbox. 
 
3. Tata Kondisi Ruang 
Terdapat 3 hal penting dalam pengelolaan tata kondisi ruang diantaranya 
pencahayaan, penghawaan, dan akustik. 
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a. Pencahayaan 
Pencahayaan pada Studio Musik Blackbox terbagi menjadi dua yaitu 
pencahayaan alami dan pencahayaan buatan. Pencahayaan alami diperoleh 
melalui sinar matahari melalui jendela kaca. Pencahayaan buatan diperoleh 
melalui lampu degan jenis lampu neon. Pencahayaan alami ditempatkan pada 
ruang tunggu dan toko serta ruang operator. Ruang tunggu dan toko merupakan 
satu ruangan yang cukup luas sehingga cahaya alami diperlukan melalui jendela-
jendela yang cukup lebar. Khusus Pada ruang studio menggunakan pencahayaan 
buatan yang diperoleh menggunakan lampu, sedangkan pada ruang operator dapat 
menggunakan pencahayaan buatan dan pencahayaan alami dengan adanya 
jendela. 
b. Penghawaan 
Penghawaan merupakan proses penyediaan udara segar ke dalam  ruangan dan 
pengeluaran udara kotor dari suatu ruangan tertutup, baik alamiah maupun 
mekanis. Secara keseluruhan baik area ruang tunggu  dan administrasi, ruang 
studio, dan ruang operator menggunakan penghawaan mekanis dengan 
menggunakan pendingin air conditioer /AC.  
c. Akustik 
Pengelolaan akustik paling penting terdapat pada ruang studio. Benda- benda 
yang dapat digunakan diantaranya kayu, glasswool, multipleks atau gipsum, busa 
telur dan karpet. Benda-benda tersebut disusun sedemikian rupa agar dapat 
menekan kebisingan atau kebocoran suara dari dalam studio. Akan tetapi 
kebocoran suara paling vital terdapat pada pintu studio, sehingga untuk mengatasi 
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hal tersebut dibuat pintu ganda dan diantara kedua pintu tersebut terdapat ruangan 
kecil yang memisahkan kedua pintu. Apabila terdapat jendela kaca antara ruang 
studio dan ruang operator maka agar getaran suara tidak bocor keluar  diatasi 
dengan menggunakan model kaca ganda.   
Akustik dinding dan plafon Studio Musik Blackbox Sudah menerapkan sistem 
rongga udara, akan tetapi yang perlu diperbaiki adalah akustik lantai yang belum 
menerapkan sistem tersebut. Pada perancangan ini akustik lantai ruang studio 
dibagi menjadi 2 yaitu dead area dan live area. Live area merupakan area yang 
memantulkan suara sedangakan dead area merupakan area yang menyerap suara. 
 
 
Gambar XLI :  Akustik Lantai (Live Area) Ruang Studio 
 
 
Gambar XLI merupakan sistem akustik pada lantai live area ruang studio. 
Pemantulan suara justru dibutuhkan pada beberapa alat musik berdawai seperti 
gitar, dan biola. Sehingga lapisan terluar live area terbuat dari lantai parquet 
laminate. Lantai parquet dipilih karena selain dapat memantulkan suara juga 
penggunaan parquet terkesan lebih modern. Agar lapisan parquet lebih tahan 
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lama maka pada bagian bawah terdapat pelapis polyfoam dengan tujuan 
menghalangi kadar air atau kelembaban dari tanah yang dapat  mempengaruhi 
kualitas dari lantai parquet itu sendiri agar lebih awet dan tahan lama.  
 
 
Gambar XLII :  Akustik lantai (Dead Area) Ruang Studio 
 
Lantai studio dengan bagian dead area mempunyai susunan yang hampir 
sama, hanya saja berbeda pada lapisan terluar yang digunakan. Lapisan  dead area 
bertujuan untuk meredam getaran suara sehingga lapisan terluar yang digunakan 
yaitu dari karpet tebal.  Lantai Dead area dan live area sama-sama menggunakan 
lapisan rongga udara (air space) agar lebih efektif dalam meredam getaran suara 
dibandingkan dengan yang tidak menerapkan sistem rongga udara 
 
4. Alternatif denah 
Langkah awal dari perencanaan penciptaan karya adalah membuat alternatif 
denah dengan tujuan mencari kesesuian ide perancangan dan menyelesaikan 
beberapa permasalahan yang ada. 
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Gambar XLIII :  Alternatif denah 1 
 
 
 
Gambar XLIV : Alternatif denah 2 
 
Dari Alternatif I gambar XLIII dan alternatif denah 2 gambar XLIV, denah 
yang terpilih adalah denah 1 karena lebih sesuai dan konsisten mengaplikasikan 
bentuk box atau kotak sebagai karakter utama dibanding alternatif 2. Karakter 
kubistis terlihat konsisten pada denah bangunan alternatif satu dan juga 
keseluruhan. Berbeda dengan alternatif 2 denah terlihat tidak konsisten dan 
kurang sesuai dengan ide perancangan. 
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5. Alternatif Bentuk Perabot 
Perabot dipilih bedasarkan beberapa kriteria penilaian meliputi fungsional, 
kesesuaian tema, kenyamanan dan keamanan. 
a. Alternatif Meja Kasir 
 
 Gambar XLV :  Alternatif  Meja Kasir 
 
Tabel 5 : Alternatif Desain Meja Kasir 
            Kriteria 
Alt. 
Fungsional 
Kesesuaian 
tema dan gaya 
Keamanan dan 
kenyamanan 
Terpilih 
Alternatif 1 . . . . . . . . .   
Alternatif 2 . . . . . . . - 
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Gambar XLV terdapat 2 pilihan alternatif meja konter penjualan. Berdasarkan 
kriterira yang ada meja yang terpilih yaitu alternatif 1 karena lebih unggul dalam 
segi fungsional yaitu adanya box kotak disamping dan ruang kaca ditengah dapat 
digunakan untuk mendisplay benda yang relatif besar maupun kecil, selain itu 
alternatif satu lebih sesuai dengan tema dan gaya perancangan. Meja alternatif 1 
secara umum terbuat dari kaca dan kayu yang dilapisi cat hitam dan merah. 
Ketebalan kayu box samping yaitu yaitu 4 cm dan ketebalan  2 cm terdapat pada 
bagian tengah. 
b. Alternatif Meja Ruang Tunggu 
 
 Gambar XLVI : Alternatif Meja Ruang Tunggu 
 
Tabel 6 : Alternatif  Desain Meja Ruang Tunggu 
            Kriteria 
Alt. 
Fungsional 
Kesesuaian 
Tema dan Gaya 
Keamanan dan 
Kenyamanan 
Terpilih 
Alternatif 1 . . .  . . .  . . .   
Alternatif 2 . . .  . .   . . . - 
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Gambar XLVI adalah gambar rancangan alternatif meja ruang tunggu. 
Alternatif meja yang terpilih adalah alternatif 1 dengan pertimbangan pada 
alternatif pertama lebih menunjukan karakter kubistis dengan bentuk yang 
sederhana. Bahan dasar yang digunakan adalah kayu dengan ketebalan 3 cm 
selanjutnya untuk finishing menggunakan cat hitam.  
c. Alternatif Kursi Tunggu 
 
 Gambar XLVII  : Alternatif Kursi Tunggu 
 
Tabel 7 : Alternatif Desain Kursi Tunggu 
            Kriteria 
Alt. 
Fungsional 
Kesesuaian 
Tema dan Gaya 
Keamanan dan 
kenyamanan 
Terpilih 
Alternatif 1 . . . . . . - 
Alternatif 2 . . . . . . . . .   
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Gambar XLVII adalah gambar rancangan alternatif kursi tunggu. Alternatif 
yang terpilih adalah alternatif 2 karena lebih sesuai dengan gaya perancangan 
ulang Studio Musik Blackbox yang menonjolkan karakter kubistis, Selain itu 
alternatif 2 terdapat sandaran badan sehingga akan lebih memberikan kenyamanan 
apabila digunakan untuk menunggu dalam jangka waktu yang lama sekalipun, 
Bentuk kursi tersebut juga lebih berkarakter kubistik dibandingkan dengan kursi 
alternatif 1, oleh karena itu altenatif yang terpilih adalah alternatif 2.   
d. Alternatif  Meja Mix Controller 
 
 Gambar  XLVIII : Alternatif Meja Mix Controller 
 
Tabel  8 : Alternatif  Desain Meja Mix Controller 
          Kriteria 
Alt. 
Fungsional 
Kesesuaian 
Tema dan Gaya 
Keamanan dan 
kenyamanan 
Terpilih 
Alternatif 1 . . . . . . . . .   
Alternatif 2 . . . . . . . - 
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Gambar XLVIII merupakan gambar alternatif meja mix controller yang akan 
ditempatkan di ruang operator. Kedua meja tersebut terbuat dari bahan dasar kayu 
dengan ketebalan 2cm dan 4cm. Alternatif 1 terpilih karena lebih sesuai dengan 
karakter bentuk kubistis. Dari segi fungsional,  dengan 2 kolom disamping kanan 
dan kiri, memungkinkan kapasistas yang lebih untuk digunakan sebagai tempat 
meletakkan alat-alat sound system dan keperluan lainnya.   
e. Alternatif Stand Gitar        
 
Gambar XLIX : Alternatif Stand Gitar 
 
Tabel  8 : Alternatif Desain Stand Gitar 
            Kriteria 
Alt. 
Fungsional 
Kesesuaian 
Tema dan Gaya 
Keamanan dan 
kenyamanan 
Terpilih 
Alternatif 1 . . .  . . .  . . .   
Alternatif 2 . . .  .   . . . - 
 
Gambar XLIX merupakan sketsa alternatif stand gitar. Desain yang terpilih 
adalah alternatif 1 dengan pertimbangan, walaupun memiliki kesamaan dari segi 
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fungsional, kemanan dan kenyamanan akan tetapi  desain alternatif 1 lebih 
menunjukkan karakter kubistis dibandingkan alternatif 2. Kapasitas stand dapat 
menampung 4 gitar, dengan keunggulan lain yaitu dapat diputar 360 derajat. 
f. Alternatif kursi ruang studio 
 
      Gambar L: Alternatif Kursi Ruang Studio 
 
Tabel 9 : Alternatif Desain Kursi Ruang Studio 
            Kriteria 
Alt. 
Fungsional 
Kesesuaian 
Tema dan Gaya 
Keamanan dan 
kenyamanan 
Terpilih 
Alternatif 1  . .  . . .   . . - 
Alternatif 2 . . .  . . .  . . .   
    
Alternatif kursi ruang studio yang terpilih pada gambar L adalah alternatif 2. 
Alasan pemilihan alternatif 2 dipilih karena lebih memenuhi kriteria dari segi 
fungsional dan kenyamanan. Walaupun sama-sama menunjukkan karakter 
kubistis, akan tetapi berbeda dari aspek kenyamanan. Bahan yang digunakan 
adalah busa dengan tebal 10cm dengan lapisan kain. Papan kayu dengan lebar 
4cm yang dilapisi dengan cat warna hitam dibagian luar dan merah di bagian 
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dalam. Dari segi fungsional penempatan rongga ditengah membuat karakter kursi 
lebih ringan dan mudah untuk dipindah. 
 
6. Perspektif 
a. Ruang Administrasi 
 
 Gambar LI : Sketsa Ruang Administrasi 
 
Gambar LI merupakan sketsa ruang admnistrasi atau area konter penjualan. 
Pada area ini didesain dalam satu ruang yang sama dengan area tunggu dan area 
display alat musik. Perabot utama dalam ruang ini adalah konter penjualan 
dengan tambahan beberpa kursi untuk pengunjung di depan konter , kursi untuk 
pengelola dibelakang konter, lemari pendingin berada di sisi kiri konter, pada sisi 
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kanan terdapat papan untuk menulis jadwal sewa studio. Selain itu pada tembok 
bagian belakang terdapat tulisan Blackbox Music Studio dengan tujuan agar dapat 
terlihat secara kesluruhan dari area tunggu.  
b. Ruang Tunggu 
 
 Gambar  LII : Sketsa Ruang Operator 
 
Gambar LII merupakan sketsa ruang tunggu. Fasilitas utama yang disediakan 
dari ruang tunggu yaitu kursi, dengan jenis kursi sofa dan 2 meja. Secara 
keseluruhan area tunggu ini berkapasitas sebanyak 16-18 orang. Rata-rata satu 
grup band berkisar antara 3-6 orang, apabila digunakan untuk 2 grub band 
sekaligus area ini cukup memadai. Untuk menambah nilai keindahan, dinding 
area tunggu terdapat susunan kayu balok dengan ukuran 5x5cm selanjutnya   
pada dinding juga terdapat tempat untuk penempelan poster dan pamflet. Fasilitas 
lain dari area ini yaitu adanya pendingin ruangan, jam dinding, dan TV LED. 
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c. Studio 1 dan 2 
Perancangan interior studio 1 dan 2 mengunakan tema yang sama yaitu 
dengan mengaplikasikan bentuk kubistis di dinding, lantai dan plafon. Sistem 
akustik yang digunakan kedua ruang ini menggunakan sistem yang sama yaitu 
dinding ganda, lantai ganda, dan plafon gantung dengan rongga udara. 
 
 Gambar  LIII : Sketsa Studio 1 
 
 
Gambar LIII merupakan sketsa ruang studio 2 dengan luas 6,5 x 4   . 
Selain dapat digunakan untuk keperluan latihan sehari-hari ruang ini dapat 
difungsikan untuk rekaman lagu. Fasilitas disediakan yaitu 3 gitar, 1 piano, 5 
kursi, drum, pendingin ruangan dan sound system. Kelengkapan lain yang ada 
pada studio ini terdapat tempat untuk penempelan poster. Beberapa elemen lain 
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seperti kaca cermin dan tempat telur yang di susun diagonal dapat memperkaya 
keindahan interior studio. 
 Gambar LIV : Sketsa Studio 2 
 
Gambar LIV merupakan gambar sketsa studio 2 dengan luas 6 x 4    . 
Ruang ini tidak dapat digunakan untuk proses rekaman karena tidak dihubungkan 
dengan ruang operator. Studio 2 hanya digunakan untuk  keperluan latihan sehari-
hari. Peralatan dan perabot  yang disediakan sama dengan yang ada pada studio 1. 
Kesamaan studio 1 dan studio 2 terletak pada akustik yang digunakan. Sistem 
akustik lantai terbagi menjadi 2 area yaitu dead area dan live area. Dead area 
merupakan area yang memungkinkan penyerapan suara yang menggunakan 
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lapisan terluar dari karpet. Alat musik yang  ideal dimainkan pada area ini adalah 
drum, bass dan gendang. sedangkan live area adalah area yang memungkinkan 
terjadinya pantulan suara untuk memberi detail suara alat musik. Peralatan yang 
ideal dimainkan pada area ini yaitu alat musik berdawai seperti gitar, harpa, biola 
dan alat musik tiup seperti terompet. Area ini ditandai dengan lapisan terluar 
berupa lantai parket. 
d. Ruang Operator 
 
 Gambar LV : Sketsa Ruang Operator 
 
Gambar LV merupakan sketsa ruang operator. Di dalam ruang ini terdapat 
beberapa perabot yaitu satu kursi operator, satu meja komputer, dan meja mix 
controller. Selain itu sebagai pendukung audio visual dalam ruang ini dilengkapi 
dengan sepasang speaker dan satu buah monitor yang terletak diatas dan untuk 
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keperluan editing dilengkapi dengan satu komputer. Ruangan yang cukup sempit 
maka pada sudut tembok sisi kanan dan kiri terdapat kaca cermin agar 
memberikan efek luas pada ruangan. Selain itu kaca transparan yang 
menghubungkan ruang operator dengan ruang studio dibuat dengan sistem kaca 
ganda agar dapat meminimalisir getaran suara dan dapat mempermudah 
komunikasi antara operator dan pemain musik. 
e. Area Stand Gitar 
 
Gambar  LVI : Sketsa Area Stand gitar 
 
Gambar LVI merupakan sketsaarea stand gitar. Pada area ini terdapat 2 stand 
gitar, masing-masing stand berkapaistas 4 gitar, sebagai tambahan diantara kedua 
stand tersebut terdapat tempat yang digunakan untuk memajang gitar dengan 
menggunakan stand model biasa. Fasilitas lain yaitu terdapat tambahan TV LED 
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yang difungsikan untuk para pengunjung, karena letak area yang berhadapan 
dengan ruang tunggu maka pengunjung dapat dengan mudah menggunakan 
fasilitas ini. 
Penempatan diletakkan berdekatan dengan jendela agar seseorang yang berada 
diluar dapat dengan mudah melihat alat tersebut. Selain memudahkan proses 
pengambilan, penempatan dan penggunaan stand dapat menambah kerapian dan 
nilai keindahan ruang. Keunggulan lain stand dapat diputar 360 derajat sehingga 
memudahkan pembeli untuk memilih. 
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BAB IV 
HASIL PERANCANGAN DAN PEMBAHASAN 
 
Studio Musik Blackbox berada di Desa Karangwuni, Wates, Kulonprogo 
dan  merupakan salah satu studio musik di wilayah tersebut. Terdapat beberapa 
permasalahan yang harus diperbaiki sehingga perlu dilakukan perancangan ulang 
sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan yang ada, agar tercipta interior 
ruang studio musik yang representatif. Hasil perancangan melipuit zoning, 
sirkulasi, denah bangunan, perabot, dan perspektif ruangan. 
A. Organisasi Ruang  
1.  Zonning 
 
Gambar LVII : Zoning 
85 
 
Gambar LVII merupakan pembagian daerah atau wilayah pada ruang interior 
sesuai dengan fungsinya. Terdapat 9 (sembilan) pembagian zoning / pendaerahan. 
Ruang utama meliputi ruang ruang studio 1, studio 2 dan ruang operator. Ruang 
pendukung meliputi ruang tunggu, ruang administrasi, ruang antara dan wc.  
Ruang servis yaitu lemari penyimpanan alat atau gudang. Area administrasi 
dihubungkan dengan ruang gudang kemudian ruang keluarga dengan tujuan 
pengelola bisa dengan cepat dan mudah langsung menuju ke ruang adminsitrasi. 
 
2. Sirkulasi 
Berdasarkan pembagian zonning diatas maka sirkulasi pada perancangan ulang 
ruang dan interior Studio Musik Blackbox sebagai berikut: 
 
 Gambar LVIII : Sirkulasi 
 
Gambar diatas menunjukkan sirkulasi yang ada pada desain rancangan ulang 
Studio Musik Blackbox. Pada arus masuk (no 1) pengunjung dapat memesan atau 
mengkonfirmasi pada area administrasi atau area konter penjualan, kemudian 
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dapat menuju ke ruang tunggu untuk sekedar duduk dan menunggu antrian. Pada 
arus keluar dari ruang studio, pengunjung bisa langsung menuju kasir untuk 
membayar, kemudian keluar ruangan. Sirkulasi diatas merupakan gambaran 
umum arus kegiatan dan dibuat sesederhana mungkin dengan pertimbangan 
semakin mudah sirkulasi maka semakin baik agar tidak membingungkan dan 
mempersulit aktivitas pengunjung maupun pengelola. 
 
B. Denah Perancangan 
Cakupan perancangan berjumlah 5 ruang meliputi  ruang studio 1 dan 2, ruang 
tunggu 1 dan 2 serta ruang administrasi  dan penambahan ruang operator. 
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 Gambar LIX  : Denah Perancangan 
 
Denah dalam perancangan tetap menyesuaikan denah awal, hanya tedapat 
sedikit perubahan karena mengambil area tempat tinggal yang dialihfungsikan 
87 
 
menjadi  ruang studio. Sebagai contoh adalah ruang admnistrasi dan ruang tunggu 
pada awalnya merupakan ruang keluarga. Selain itu studio 1 dan ruang operator  
ditempatkan di area dimana awalnya merupakan studio 1 dan dapur. Studio 2 hasil 
rancangan ditempatkan pada ruang yang awalnya merupakan ruang kamar. Secara 
kesuluruhan denah rancangan tersebut hanya diperluas, dan telah diperkirakan 
dengan lebar dan luas tanah yang ada. 
 
C. Perabot 
Berikut ini adalah hasil dari perancangan ulang perabot diantaranya meja dan 
kursi tunggu, konter penjualan, kursi studio, dan, stand gitar, sedangkan perabot 
tambahan adalah meja mix controller.  
1. Konter Penjualan 
 
 Gambar LX : Konter Penjualan 
 
Gambar LX merupakan hasil render 3ds max rancangan meja konter penjualan 
dengan tinggi 75cm. Tinggi tersebut telah disesuaikan dengan tinggi pembeli pada 
posisi duduk sehingga dapat memberikan kenyamanan saat bertransaksi.  Terdapat 
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tempat berbentuk box yang berada disamping kanan dan kiri yang dapat 
difungsikan sebagai tempat menyimpan alat-alat atau perlengkapan yang  dijual. 
Pada bagian tengah dapat digunakan untuk mendisplay beberapa perlengkapan 
lain yang berukuran kecil. Penggunaan kaca transparan yang dominan akan lebih 
memperjelas isi dari konter terebut dan dapat memberikan kesan modern. 
2. Kursi Studio 
 
Gambar LXI : Kursi Studio  
 
Gambar LXI merupakan hasil render 3ds max rancangan kursi studio dengan  
dimensi 35cm x 35 cm x 45cm.  Beberapa keunggulan tersebut diantaranya 
penggunaan busa akan menambah kenyamanan pengguna. Selain itu badan kursi  
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berbentuk box hitam dengan rongga dapat memberi kesan ringan dan 
mempermudah grip pegangan tangan ketika diangkat atau dipindah.  
3.  Stand Gitar 
 
 Gambar LXII : Stand Gitar 
 
 
Gambar LXII merupakan rancangan stand gitar hasil render 3ds max dengan 
kapasitas sebanyak 4 gitar.  Stand tersebut dibuat berbeda dengan stand gitar pada 
umumnya. Secara mekanis stand tersebut dapat diputar secara manual dengan 
sudut putaran mencapai 360 derajat. Pada bagian atas berwarna merah terdapat 
pengatur ketinggian sehingga dapat disesuaikan dengan tinggi gitar. Penggunaan 
stand tersebut dapat memperindah penataan gitar dan mempermudah pembeli 
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dalam melihat kondisi fisik gitar. Selain digunakan pada area lobbi, stand tersebut 
juga digunakan di ruang studio 1 dan studio 2. Dengan adanya stand tersebut 
maka penataan gitar akan menjadi lebih rapi. 
4. Meja dan Kursi tunggu 
 
 Gambar LXIII : Kursi Tunggu 
 
Gambar LXIII merupakan hasil render 3ds max perabot kursi tunggu yang 
terpilih. Kursi tersebut sebagian besar terbuat dari busa dengan tinggi 45cm 
dan lebar 65cm sehingga cukup nyaman apabila digunakan duduk dalam 
jangka waktu yang lama. Secara teknis sofa tersebut dapat ditata sesuai 
dengan kebutuhan dan bentuk ruang. Penggunaan dan susunan kursi tunggu 
perancangan ini menggunakan 4 sofa panjang dan 4 sofa kecil yang disusun 
sedemikian rupa sehingga dapat menyesuaikan kapasitas pengunjung. Bentuk 
dasar sofa yang kotak dapat dengan mudah diatur dan disesuakan dengan 
bentuk ruang. 
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Gambar  LXIV :  Meja Ruang Tunggu 
 
Gambar LXIV merupakan gambar hasil render 3ds max meja ruang tunggu 
yang telah terpilih dari 2 alternatif yang ada. Untuk menonjolkan karakter 
blackbox maka dibuat dengan bentuk kotak dan berwarna hitam dengan aksen 
warna merah. Terdapat lekukan pada sisi atas meja yang ditutup dengan lapisan 
kaca, sehingga membuat meja terlihat lebih modern. 
5.  Meja Mix Controller 
Meja mix controller pada perancangan ini merupakan perabot tambahan yang 
sebelumnya belum disediakan oleh pihak pengelola studio. Mix controller 
merupakan  serangkaian alat yang digunakan untuk mengatur hasil output suara 
rekaman, sehingga perlu beberapa ruang sebagai tempat peletakan, seperti  
gambar dibawah ini. 
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 Gambar LXV: Meja Mix Controller 
 
Gambar LXV adalah desain rancangan meja mix controller yang terpilih. Di 
samping kanan dan kiri meja terdapat box atau kotak, yang difungsikan sebagai 
tempat meletakkan alat-alat sound system seperti power suply dan peralatan lain 
yang dibutuhkan. Bagian belakang box terbuka dimaksutkan dapat mempermudah 
mengaplikasikan kabel-kabel yang digunakan. Meja bagian  tengah terdapat area 
cukup luas yang dapat digunakan untuk meletakkan alat mix controller.  
 
D. Perspektif Ruangan 
Perspektif ruang dibuat untuk memberikan gambaran visual mengenai 
penataan ruang dari setiap zoning yang ada. Beberapa diantaranya adalah area 
ruang tunggu, area konter penjualan, studio 1, studio 2 dan ruang operator. 
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1. Perspektif Area Tunggu  
Area tunggu berada pada satu ruang dimana terdapat area konter penjualan 
dan area stand gitar. Selain itu area ini berdekatan dengan pintu masuk studio 1 
dan studio 2, sehingga mempermudah jalannya aktivitas pengunjung. 
 
 Gambar LXVI : Perspektif Ruang Tunggu 
 
Gambar LXVI adalah perspektif area tunggu. Sebagai ruang pendukung dalam 
studio musik tentu area tunggu harus, nyaman digunakan oleh pengunjung, 
memenuhi kapasitas dan tidak mengabaikan nilai-nilai keindahan. Kapasitas area 
ini dapat digunakan sekitar 16 orang. Kapasitas tersebut sudah cukup memenuhi 
dengan perhitungan terdapat 2 studio, maka setidaknya area tunggu mampu 
mencukupi kapasitas sebanyak 2 grup band sekaligus dengan masing-masing grup 
beranggotakan sekitar 3-6 personil dengan jumlah total 12 orang. 
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Pemilihan kursi sofa dapat memberikan kenyamanan lebih, saat pengunjung 
sedang menunggu dalam jangka yang cukup lama sekalipun. Selain itu untuk 
menambah nilai keindahan ditambahkan elemen pendukung lain diataranya 
tempat penempelan poster, bagian dinding terdiri dari susunan balok kayu, dan 
jam dinding dan pendingin ruang. 
 
2. Perspektif Area Konter Penjualan 
 Area konter penjualan merupakan area yang digunakan oleh pengelola studio 
untuk proses bertransaksi dengan pengunjung dan beberapa aktivitas lain. Untuk 
mempermudah hal tersebut, maka proses pembukuan dan pembayaran 
menggunakan sistem komputerisasi. 
 
 Gambar LXVII : Area Konter Pennjualan 
 
Gambar LXVII merupakan hasil rendering area konter penjualan Studio 
Musik Blackbox. Area ini terdapat beberapa perabot diantaranya lemari 
pendingin, kursi pengunjung, kursi operator studio, whiteboard untuk menulis 
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jadwal sewa studio. Selain perabot, juga terdapat logo Studio Musik Blackbox 
ditempatkan pada bagian belakang agar dapat terlihat menyeluruh dari area ruang 
tunggu dan menambah nilai keindahan. Penempatan jendela pada sudut ruang 
yang lebar juga memberikan cahaya secara maksimal untuk menerangi area ini 
pada siang hari. 
 
3. Perspektif Ruang Studio 1 
 
 Gambar LXVIII : Perspektif  Ruang Studio 1 
 
 
Gambar LXVIII merupakan  gambar hasil rendering ruang studio 1. Studio 
tersebut dapat digunakan untuk keperluan latihan dan proses recording atau 
rekaman lagu. Sehingga bagian lantai terdapat 2 area yaitu live area dan  dead 
area. Live area adalah area lantai yang memungkinkan terjadinya pemantulan 
suara agar memberikan detail pada alat musik khususnya alat musik berdawai 
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seperti gitar. Lapisan lantai yang digunakan adalah lantai parquet. Dead area 
adalah bagian lantai yang mampu menyerap bunyi. Area ini menggunakan 
lapisan terluar berupa karpet tebal. Peralatan musik yang ideal dimainkan pada 
ruangan ini adalah drum, bass, dan gendang.  
Terdapat beberapa elemen yang mendukung aspek kenyamanan dan  
keindahan studio 1 meliputi 6 kursi, tempat penempelan poster atau peraturan 
studio, pendingin ruangan, panggung drum dengan tulisan studio 2 diatasnya, dan 
juga penambahan elemen kaca cermin. Untuk memperindah ruang, pada dinding 
terdapat tempat telur yang disusun diagonal. 
 
4. Perspektif Ruang Studio 2 
 
 Gambar LXIX : Perspektif Ruang Studio 2 
 
 
Gambar LXIX merupakan hasil rendering dead area studio 2. Drum 
merupakan alat yang ideal dimainkan di areai ini, sedangkan keyboard atau piano 
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diletakan dekat dengan batas kedua area tersebut. Secara umum  gaya studio 1 dan 
2 hampir sama. Pebedaannya terletak pada fungsi dan susunan beberapa elemen 
dinding seperti penempetan busa telur, dan terdapat kayu dengan dominasi 
susunan vertikal yang mengelilingi ruang.  Dari segi fungsional Studio 2 hanya 
dapat digunakan untuk keperluan latihan dan tidak dapat digunakan untuk proses 
rekaman. 
 
5. Perspektif Ruang Operator 
 Ruang operator merupakan ruang yang digunakan untuk mengontrol proses 
berjalannya recording atau rekaman lagu. Proses tersebut berawal dari rekaman 
hingga proses editing sampai menjadi sebuah karya. Dalam hal ini dibutuhkan 
beberapa perabot meliputi meja mix controller, meja komputer, kursi operator, 
dan kursi penonton.  
 
 Gambar LXX : Perspektif Ruang Operator 
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Ruang operator berukuran tidak cukup luas yaitu  2,5 x 4 meter, sehingga 
sistem akustik diperlukan agar tidak menimbulkan pemantulan secara langsung 
kepada operator yang dapat mengakibatkan penilaian kualitas suara mejadi kurang 
tepat. Apabila ruang operator cukup luas maka dapat didesain sedemikian rupa 
agar tidak menyebabkan terjadinya pemantulan secara langsung kepada operator. 
Ruang operator dihubungkan ke studio 1 melalui penempatan kaca transparan 
dengan model kaca ganda agar mengurangi getaran dan kebocoran suara. Kaca 
tersebut digunakan untuk mempermudah komunikasi antara operator dengan 
pemain musik. Selain itu terdapat elemen lain yang dapat menambah nilai 
keindahan diantaranya penempatan kaca cermin di sudut ruang, dan tempat 
penempelan poster.   
 
6. Perspektif Area Stand Gitar 
 
Gambar LXXII : Area Stand Gitar 
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Gambar LXXII merupakan hasil rendering area stand gitar. Terdapat 2 
buah stand yang di sediakan, masing-masing stand berkapasitas 4 gitar. Stand 
dapat diputar untuk mempermudah pembeli yang ingin memilih atau sekedar 
melihatnya. Penempatan stand diletakkan di dekat jendela dan berhadapan dengan 
area tunggu agar mudah terlihat, selain itu penggunaan stand tersebut dapat 
menambah nilai keindahan dan kerapiaan pada ruang. Fasilitas lain pada area ini 
adalah 1 TV LED untuk mengisi aktivitas di area tunggu. 
 
E. Analisis Keindahan / Estetika 
Analisis keindahan dilakukan sebagai upaya untuk mengetahui perancangan 
Studio Musik Blackbox Kulonprogo telah memenuhi aspek keindahan. 
a. Asas kesatuan utuh (The Principle of Organic Unity) atau Keanekaragaman 
(Unity of Variety)  
Perancangan Studio Musik Blackbox dilakukan agar interior studio 
mempunyai karakter yang sama dengan nama studio, sehingga mempunyai 
hubungan timbal balik antar keduanya. Penggunaan bentuk kubistis, warna merah 
dan hitam yang diterapkan pada keseluruhan ruang dengan pengelolaan bentuk 
yang berbeda pada setiap ruang dan perabot dapat memberikan citra studio serta 
menambah keanekaragaman dalam perancangan tersebut. 
b. Asas tema (The Principle of Theme)  
Perancangan Studio Musik Blackbox menggunakan bentuk kubistis yang 
didominasi warna merah dan hitam. Bentuk dan warna tersebut diaplikasikan di 
setiap ruang dan perabot. 
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c. Asas Keseimbangan (The Principle of Balance)  
Asas keseimbangan dalam perancangan ini diperoleh dengan menggunakan 
warna merah sebagai aksen yang diterapkan pada keseluruhan ruang baik ruang 
studio, ruang operator, dan ruang lobi. Selain itu penggunaan bentuk-bentuk box 
diterapkan pada seluruh elemen ruang baik dinding lantai dan plafon sehingga 
keseluruhan ruang dalam perancangan mempunyai karakter bentuk dan warna 
yang sama. 
d. Asas Variasi Menurut Tema (The Principle of Thematic Variation). 
Pengelolaan ruang hasil perancangan studio dibuat berbeda antar ruang satu 
dengan yang lain. Pengelolaan dinding studio 1 dan 2 dibuat berbeda, begitu juga 
dengan pengelolaan ruang lobi / ruang depan terdapat variasi yang berbeda 
dengan menggunakan tema yang sama. 
e. Asas Perkembangan (The Principle of Evolution) 
Perancangan Interior Studio Musik Blackbox menggunakan beberapa 
alternatif perabot. Penggunaan beberapa alternatif dimaksutkan untuk menggali 
desain lebih dalam dengan bentuk yang dapat dikembangan menjadi lebih baik 
dan lebih sesuai dengan kebutuhan perancangan.  
f. Asas Keteraturan (The Principle of Hierarchy)  
Bentuk kubistis merupakan bentuk yang mempunyai sifat teratur. Dalam hal 
ini bentuk tersebut membuat pengelolaan ruang dan perabot menjadi lebih rapi. 
Seperti halnya pengelolaan dinding pada ruang studio 1 dan 2, dan dinding area 
tunggu serta perabot-perabot yang didesain menggunakan bentuk kubistis 
sehingga tampak lebih teratur dan dapat menyesuaikan  dengan bentuk ruang. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan uraian diatas mengenai perancangan ulang Studio Musik 
Blackbox dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perancangan Studio Musik Blackbox didasarkan atas beberapa aspek meliputi 
fungsional, kenyamanan, dan keindahan. Aspek fungsional dilakukan dengan 
menambah beberapa fasilitas yang belum tersedia seperti penambahan ruang 
operator. Aspek kenyamanan dilakukan dengan mengadakan perabot yang 
representatif dan penambahan beberapa fasilitas pendukung untuk 
memfasilitasi pengunjung di setiap area. Sedangkan aspek keindahan 
dilakukan dengan melakukan penataan ruang dan perabot dengan menerapkan  
karakter box untuk memperjelas citra studio. 
2. Konsep perancangan Studio Musik Blackbox mengambil karakter bentuk dari 
nama Blackbox (Kotak hitam) yang diterapkan dengan menggunakan gaya 
modern minimalis. Bentuk kotak atau box diaplikasikan di setiap elemen 
ruang dan perabot. Karakter tersebut digunakan untuk memperjelas citra 
studio agar sesuai dengan karakter namanya. Sedangkan konsep warna 
diambil dari logo studio, yaitu warna merah digunakan sebagai aksen dan 
warna hitam sebagai ciri khas Blackbox. 
3. Pembagian wilayah atau zoning studio Musik Blackbox dibuat sesederhana 
mungkin agar mempermudah sirkulasi pengunjung maupun pengelola. 
Pengelolaan zoning dilakukan dengan menempatkan beberapa area pada satu 
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ruang yang sama diantaranya area tunggu, area stand gitar, dan area konter 
penjualan. Sedangkan ruang studio dan operator tidak memungkinkan apabila 
dibuat dalam satu ruang yang sama oleh karena itu akses pintu masuk dibuat 
sedekat mungkin dengan area tunggu sehingga dapat mempermudah jalannya 
sirkulasi pengunjung. 
4. Perancangan ulang Studio Musik Blackbox dilakukan dengan mengubah 
denah  secara menyeluruh sebagai upaya untuk memberikan solusi adanya 
dampak pelebaran Jalan Deandles Pantai Selatan. Perancangan ini 
menggunakan area tempat tinggal yang dialihfungsikan sebagai studio musik 
dengan sedikit merubah denah awal, sedangkan ruang tunggu, ruang studio 1 
dan ruang administrasi tidak digunakan dan dilakukan pembongkaran 
sehingga pemetaan studio lebih menjauh beberapa meter dari jalan.  
5. Akustik dinding dan plafon Studio Musik Blackbox cukup baik menggunakan 
dinding ganda dan plafon gantung yang terdapat rongga udara. Berbeda 
dengan akustik lantai yang awalnya berupa lapisan karpet, didesain ulang 
menjadi lantai ganda dengan rongga udara sehinga dapat meminimalisir 
kebocoran suara. Area lantai dirancang  menjadi 2 area yaitu dead area dan 
live area yang difungsikan untuk kebutuhan pemantulan dan penyerapan 
yang dapat memaksimalkan kualitas suara alat musik. 
6. Perancangan Studio Musik Blackbox telah mempertimbangkan aspek 
keindahan diantaranya asas kesatuan atau keanekaragaman, asas tema, asas 
variasi, asas keseimbangan, dan asas keteraturan. 
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